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Memperoleh prestasi belajar matematika yang baik merupakan harapan bagi 
siswa, salah satu cara untuk memperolehnya yaitu siswa harus mampu terlibat 
dengan segala bentuk pembelajaran disekolah serta mendapatkan dukungan dari 
orangtuanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji secara 
ilmiah hubungan antara keterlibatan siswa, persepsi keterlibatan orangtua dengan 
prestasi belajar matematika siswa SDN 01 Gunung Malintang. Sampel penelitian 
53 orang, sampel diambil dengan menggunakan teknik klaster (cluster sampling). 
Uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi berganda (multiple regression) 
yang dibantu dengan menggunakan program SPSS 22.0 for windows. 
Pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu skala keterlibatan siswa dan 
skala persepsi keterlibatan orangtua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara keterlibatan siswa, persepsi keterlibatan orangtua dengan prestasi 
belajar matematika siswa SDN 01 Gunung Malintang dengan nilai signifikansi 
(p)= 0,000 (p<0,05) dengan nilai F 89,235. Besarnya sumbangsih keterlibatan 
siswa dan persepsi keterlibatan orangtua terhadap prestasi belajar matematika 
sebesar 77,2%. Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu 
adanya hubungan antara keterlibatan siswa, persepsi keterlibatan orangtua dengan 
prestasi belajar matematika siswa SDN 01 Gunung Malintang. 
 













The Relationship Between Student Engagement, Perception Of Parental 
Involvement With Mathematics Learning Achievement Of Students  









Obtaining good mathematics learning achievement is a hope for students, one way 
to obtain it is that students must be able to be involved wit all forms of learning at 
school and get support from their parents. The purpose of this research to know 
and invertigate as a scientific the relationship between the student engagement, 
perception of parental involvement with mathematics learning achievement of 
students SDN 01 Gunung Malintang. The sample of this research was 53 people. 
The sample was taken by using cluster sampling technique (cluster sampling). 
Hypothesis testing by using multiple regression analysis techniques (multiple 
regression), which is helped bu using the SPSS 22.0 for windows program. Data 
collection used two scales, namely the scale of students engagement and scale of 
the perception of parental involvement. The results showed that there is a 
relationship between the student engagement, perception of parental involvement 
with mathematics learning achievement of students SDN 01 Gunung Malintang 
with a significance value (p)=0,000 (p<0,05) with an F value of 89,235. The big 
contribution of the student engagement and perception of parental involvement 
with mathematics learning achievement is 77,2%. So the hypothesis that proposed 
in this research wa accepted, that is there is the relationship between the student 
engagement, perception of parental involvement with mathematics learning 
achievement of students SDN 01 Gunung Malintang. 
 
Keywords: Student Engagement, Perception of Parental Involvement, and 






BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia 
yang berkualitas tinggi. Salah satu wadah untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia tersebut adalah pendidikan. Dalam Undang- Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi 
pada dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan dasar menjadi salah satu pendidikan formal yang mempunyai 
posisi strategis dalam penyelenggaraan pendidikan. Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang wajib belajar, menyatakan 
bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan minimal yang harus diikuti oleh 
warga negara Indonesia, yang lebih dikenal dengan program wajib belajar. 
Program wajib belajar sembilan tahun didasari konsep “pendidikan dasar untuk 
semua”, yang berarti penyediaan akses pendidikan yang sama untuk semua anak. 
Sekolah Dasar adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di 
Indonesia. Sekolah Dasar ditempuh dalam waktu enam tahun, mulai dari kelas 1 
sampai kelas VI. Agar dapat mengantarkan siswa sekolah dasar menuju jenjang 
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yang lebih tinggi, diperlukan proses belajar mengajar yang berkualitas. Dari 
proses belajar inilah prestasi belajar siswa dapat diketahui. 
Sukaji (2002) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 
oleh seseorang dalam belajar. Prestasi belajar merupakan salah satu gambaran 
tingkat keberhasilan dari kegiatan selama mengikuti pelajaran. Dalam proses 
belajar siswa selalu mempunyai harapan untuk mencapai hasil yang optimal demi 
tercapainya prestasi yang tinggi. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah 
diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
menduduki peranan penting dalam dunia pendidikan. Peran penting matematika 
diakui Cockcroft (1982) yang menyatakan bahwa akan sangat sulit atau tidaklah 
mungkin bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi ini pada abad ke-20 ini tanpa 
sedikitpun memanfaatkan matematika. Meskipun matematika mempunyai jam 
yang relatif paling banyak, kenyataan menunjukkan bahwa matematika di sekolah 
masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. Abdurrahman 
(2003) menyatakan bahwa dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, 
matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, 
baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan 
belajar. 
Berdasarkan hasil survei TIMSS tahun 2015 kategori kelas empat 
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-44 dari 49 negara 
dengan rata-rata 397. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia 
3 
 
dalam pembelajaran matematika masih sangat jauh dari rata-rata internasional 
yaitu 500. 
Berdasarkan data hasil Ujian Nasional tahun pelajaran 2015/2016 sampai 
dengan tahun pelajaran 2018/2019 pada SDN 01 Gunung Malintang, matematika 
selalu memperoleh nilai rata-rata terendah disetiap tahunnya. 
Tabel 1.1 
Grafik Hasil Ujian Nasional SDN 01 Gunung Malintang 
  
 Sumber: Tata Usaha SDN 01 Gunung Malintang 
 
Seperti terlihat pada tabel 1.1, diketahui bahwa nilai rata-rata ujian 
nasional mata pelajaran Matematika selalu memperoleh nilai rata-rata terendah 
dari semua mata pelajaran yang diujiankan setiap tahunnya.  Data tersebut 
mengindikasikan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit bagi 
siswa SDN 01 Gunung Malintang sehingga prestasi belajar pada mata pelajaran 
matematika belum memuaskan. 
Sedangkan berdasarkan dokumentasi nilai ujian akhir semester ganjil mata 
pelajaran matematika oleh guru kelas SDN 01 Gunung Malintang tahun pelajaran 
2019/2020 menunjukkan bahwa sebanyak 65 orang dari 110 siswa atau 59,09% 
siswa mendapat nilai ujian matematika dibawah KKM (kriteria ketuntasan 
minimum), sehingga dapat disebut bahwa prestasi belajar matematika siswa SDN 
2015/2016 2016/2017 2017/2018 2018/2019
IND 67 71.1 72.4 67.81
MTK 60.3 58.8 61.4 66.46








01 Gunung Malintang masih rendah. Nilai KKM mata pelajaran matematika di 
SDN 01 Gunung Malintang tersebut adalah 70.  
Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika bukan 
semata-mata karena materi yang sulit, tetapi bisa juga disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik 
memerlukan usaha keras dari semua pihak baik dari siswa sendiri, guru, orang tua, 
lingkungan maupun pemerintah. Hal ini disebabkan karena prestasi belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Syah 
(2010) menyatakan bahwa faktor internal terdiri dari  faktor jasmaniah (kesehatan, 
cacat tubuh), psikologis (intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi). 
Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan media 
massa, serta faktor pendekatan belajar.  
Peneliti tertarik untuk meneliti faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
matematika, yaitu keterlibatan siswa dan pandangan siswa terhadap keterlibatan 
orangtuanya dalam proses belajar. Willms (2003) menyatakan bahwa para peneliti 
menggunakan istilah keterlibatan untuk merujuk sejauh mana siswa 
mengidentifikasi dan menilai hasil sekolah, dan berpartisipasi dalam kegiatan 
akademik dan non-akademik di sekolah. Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) 
menyatakan bahwa keterlibatan siswa dipandang sebagai salah satu kunci untuk 
mengatasi masalah seperti prestasi yang rendah, kebosanan dan keterasingan, serta 
tingkat putus sekolah yang tinggi. Appleton, Christenson dan Furlong (2008) 
menambahkan bahwa siswa yang terlepas (tidak terlibat) dari aspek akademis dan 
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sosial di lingkungan kehidupan sekolah akan merasa bosan, tidak termotivasi dan 
tidak terlibat. 
Dalam proses pembelajaran dalam hal ini mata pelajaran matematika, 
kondisi siswa SDN 01 Gunung Malintang bervariasi, mulai dari siswa yang sangat 
aktif, bersemangat, antusias, fokus, dan rajin mengikuti pelajaran, hingga siswa 
yang sering izin keluar kelas, malas, mudah jenuh, mengobrol saat pembelajaran, 
terlambat datang ke sekolah, tidak mengerjakan tugas. Hal ini merujuk pada 
bentuk keterlibatan siswa disekolah. 
Siswa yang memiliki keterlibatan pada sekolah dalam beberapa penelitian 
diketahui dapat meningkatkan kesuksesan akademik. Gunuc (2014) dalam hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa adanya korelasi positif antara student 
engagement (keterlibatan siswa) dengan prestasi akademik. Siswa dengan student 
engagement yang tinggi memiliki prestasi akademik lebih tinggi dibanding 
dengan siswa dengan student engagement yang rendah. Sama halnya dengan hasil 
penelitian Sa’adah & Ariati (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara student engagement dengan prestasi akademik. Christensen 
dan Furlong (2008) menjelaskan bahwa selain terdapat siswa yang terlibat dalam 
proses belajar mengajar, terdapat pula siswa-siswa yang tidak terlibat seperti 
bersikap acuh tak acuh, mengobrol dengan teman, tidak bersemangat, tidak fokus 
atau bahkan tidur saat proses belajar berlangsung. 
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah keterlibatan 
orangtua. Dalam penelitian ini, yang ingin peneliti lihat adalah keterlibatan 
orangtua menurut persepsi anak. Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu 
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secara langsung menerima stimulus dari luar dirinya, dan ini berkaitan dengan 
bagaimana individu tersebut mempersepsikan sesuatu. 
Orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak, karena keluarga adalah 
lembaga pertama dalam kehidupan anak. Keterlibatan orangtua ditunjukkan 
dengan ikut membantu anak dalam proses belajar yang dapat dirasakan oleh anak. 
Sehingga anak dapat menilai sejauhmana orangtua terlibat dalam proses 
belajarnya. Dengan adanya perhatian, kepedulian dan kesejahteraan siswa dalam 
keluarga akan memunculkan motivasi dan perilaku belajar yang benar pada diri 
siswa sehingga dapat tercipta prestasi belajar yang maksimal.  
Slavin (2005) menyatakan bahwa orangtua dan anggota keluarga lainnya 
memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan anak-anak mereka di sekolah. 
Siswa yang orangtuanya terlibat dalam aktivitas sekolah memiliki catatan 
kehadiran yang lebih baik, prestasi yang lebih baik, dan sikap yang positif 
terhadap sekolah. Hornby (2011) juga menyatakan bahwa keterlibatan orang tua 
sangat penting untuk pencapaian akademik anak di sekolah. Lalu Ummah dan 
Arifin (2018) menyatakan bahwa rapor siswa, menjembatani komunikasi antara 
guru di sekolah dan orang tua/wali murid.  
Selanjutnya, hasil penelitian Jeynes (2005) pada sekolah dasar perkotaan 
menujukkan bahwa keterlibatan orangtua dan prestasi belajar memiliki hubungan 
positif. Lalu Paul & Ngirande (2014) juga menyimpulkan bahwa keterlibatan 
orangtua dan prestasi belajar memiliki hubungan yang positif, keterlibatan 
orangtua melalui pekekerjaan rumah, menciptakan lingkungan rumah yang 
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kondusif untuk belajar, memotivasi serta memberikan harapan realistis dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Vijaya (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa prestasi belajar 
memiliki hubungan dengan keterlibatan orangtua di sekolah. Lalu Fan & Chen 
(2001) juga menyatakan bahwa aspirasi/ harapan orang tua untuk kesuksesan 
pendidikan anak-anak mereka memiliki hubungan yang kuat dengan prestasi 
akademiknya, serta hubungan antara keterlibatan orang tua dan prestasi akademik 
lebih kuat ketika prestasi akademik diwakili oleh lebih banyak indikator global 
pencapaian akademik (misalnya: rata-rata UN), daripada oleh indikator khusus 
mata pelajaran akademik (misalnya: nilai matematika). 
Berdasarkan uraian di atas, maka muncul pertanyaan dalam penelitian ini 
yaitu apakah ada hubungan antara keterlibatan siswa, persepsi keterlibatan 
orangtua dengan prestasi belajar matematika siswa di SDN 01 Gunung Malintang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara keterlibatan siswa, 
persepsi keterlibatan orangtua dengan prestasi belajar matematika siswa SDN 01 
Gunung Malintang?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan 
siswa, persepsi keterlibatan orangtua dengan prestasi belajar matematika siswa 




D. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian merupakan deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang pernah diteliti 
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2016) dengan judul student 
engagement dan parent involvement sebagai prediktor prestasi belajar 
Matematika siswa SMA Yogyakarta, yang bertujuan untuk memprediksi prestasi 
belajar Matematika siswa SMA berdasarkan student engagement dan parent 
involvement. Memberikan kesimpulan bahwa student engagement dan parent 
involvement secara bersama-sama tidak dapat memprediksi prestasi belajar 
Matematika. Persamaan dalam penelitian ini adalah keduanya menggunakan 
variabel terikat prestasi belajar matematika dan variabel bebas student 
engagement (keterlibatan siswa) dan persepsi parent involvement (keterlibatan 
orangtua). Perbedaannya terdapat pada subjek penelitian, penelitian Siregar 
(2016) menggunakan siswa SMA sebagai subjek penelitian, sedangkan peneliti 
menggunakan siswa SD. Instrumen pengukuran keterlibatan orangtua dalam 
penelitian ini juga berbeda, Siregar (2016) menggunakan instrument survey dari 
United States Department of Educational Longitudinal Study of 2002, sedangkan 
peneliti menggunakan instrumen penelitian yang dibuat sendiri berdasarkan 
gabungan aspek persepsi menurut Walgito (2010) dengan aspek keterlibatan siswa 
menurut Hill & Tyson (2009). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Riska (2018) dengan judul hubungan 
antara keterlibatan orangtua dalam belajar dengan prestasi belajar Matematika 
siswa di SDN 001 Air Tiris. Berdasarkan hasil analisisnya diperoleh hasil bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara keterlibatan orangtua dalam 
belajar dengan prestasi belajar siswa. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
variabel terikatnya prestasi belajar matematika dan variabel bebasnya keterlibatan 
orangtua. Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti menambahkan 
keterlibatan siswa menjadi variabel bebas lainnya. Lalu pada instrumen penelitian 
juga terdapat perbedaan, Riska (2018) menggunakan skala keterlibatan orangtua 
berdasarkan teori Schunk (2012) sedangkan penelitian ini menggunakan skala 
dibuat sendiri berdasarkan gabungan aspek persepsi menurut Walgito (2010) 
dengan aspek keterlibatan siswa menurut Hill & Tyson (2009). 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dharmayana dkk (2012) yang 
mengangkat judul keterlibatan siswa (student engagement) sebagai mediator 
kompetensi emosi dan prestasi akademik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kompetensi emosi dan keterlibatan pada sekolah, berperan positif terhadap 
prestasi akademik siswa unggul. Persamaan penelitian ini adalah variabel 
terikatnya yaitu prestasi belajar dan variabel bebasnya keterlibatan siswa. 
Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu menambahkan keterlibatan orangtua 
sebagai variabel bebas, sedangkan Dharmayana dkk (2012) menggunakan 
kompetensi emosi menjadi varibel bebasnya. Kemudian terdapat perbedaan pada 
subjek penelitian, Dharmayana dkk (2012) menggunakan siswa SMA sebagai 
subjek penelitian, sedangkan peneliti menggunakan siswa SD. 
10 
 
Lalu Manzil (2017) meneliti tentang hubungan antara parental 
involvement dengan student engagement pada siswa SMA Assa’adah yang tinggal 
di pondok pesantren, dari penelitiannya diperoleh hasil yang positif antara 
parental involvement dan student engagement. Hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi parental involvement maka semakin tinggi pula student engagement pada 
siswa SMA Assa’adah yang tinggal di pondok pesantren. Persamaan dalam 
penelitian ini adalah pada variabelnya. Perbedaannya terdapat pada penempatan 
variabelnya, variabel parental involvement (keterlibatan orangtua) student 
engagement (keterlibatan siswa) peneliti jadikan sebagai variabel bebas dan 
variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar Matematika. Perbedaan 
lainnya dalam penelitian ini adalah subjek penelitian ini siswa SD sedangkan 
subjek penelitian Manzil (2017) adalah siswa SMA yang tinggal di pondok 
pesantren.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah & Ariati (2018) dengan judul 
hubungan antara student engagement (keterlibatan siswa) dengan prestasi 
akademik mata pelajaran Matematika pada siswa kelas XI SMA Negeri 9 
Semarang memperoleh hasil yang signifikan antara student engagement dengan 
prestasi akademik. Persamaan dalam penelitian ini adalah varibel bebasnya 
student engagement (keterlibatan siswa) dan variabel terikatnya prestasi belajar. 
Perbedaan pada penelitian ini yaitu peneliti menambahkan parental involvement 
(keterlibatan orangtua) sebagai variabel bebas kedua. Perbedaan lainnya adalah 
subjek penelitian ini siswa SD sedangkan subjek penelitian Sa’adah & Ariati 
(2018) adalah siswa SMA.  
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Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Gunuc (2014) yang berjudul the 
relationship between student engagement and their academic achievement didapat 
hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara student engagement dengan 
prestasi akademik terutama dimensi kognitif, perilaku, dan emosi. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah variabel bebasnya student engagement (keterlibatan 
siswa) dan variabel terikatnya prestasi belajar. Perbedaan pada penelitian ini 
adalah peneliti menambahkan parental involvement (keterlibatan orangtua) 
sebagai variabel bebas kedua. Perbedaan lainnya yaitu subjek penelitian ini siswa 
SD sedangkan subjek penelitian Gunuc (2014) adalah mahasiswa. Lalu instrumen 
penelitian yang digunakan juga berbeda, Gunuc (2014) menggunakan Student 
Engagement Scale by Gunuc and Kuzu (2014), sedangkan peneliti menggunakan 
skala keterlibatan siswa Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2003). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu 
terkait dengan variabel terikat yang digunakan, metode, serta subjek penelitian. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini meliputi: 
1. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
sumbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang 
psikologi pendidikan dan referensi ilmu terkait dengan keterlibatan 
siswa, persepsi keterlibatan orangtua serta prestasi belajar matematika 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa 
sebagai bahan pertimbangan agar mempunyai prestasi belajar 
matematika yang baik. 
b. Bagi orangtua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
orangtua untuk meningkatkan keterlibatan dalam belajar anak. 
c. Bagi guru dan sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi kepada 
kepala sekolah beserta guru mengenai keadaan yang 
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa dan dapat 
dijadikan acuan untuk mengetahui penyebab prestasi belajar 









A. Prestasi Belajar Matematika 
1. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar merupakan segenap ranah psikologis yang berupa 
cuplikan perubahan tingkah laku baik yang berdimensi cipta, rasa 
maupun karsa sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa 
(Syah, 2010). Sedangkan Suryabrata (2006) menyatakan bahwa 
prestasi belajar meliputi perubahan psikomotorik berupa penguasaan 
pengetahuan, sikap, keterampilan yang dicapai dalam belajar setelah 
siswa melaksanakan kegiatan belajar.  
Slameto (2013) menyatakan bahwa prestasi belajar yaitu suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara menyeluruh sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 
Lalu Winkel (1996) menyatakan prestasi belajar adalah bukti 
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar 
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan usaha-usaha belajar. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2016) matematika merupakan 
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan. Bila dikaitkan dengan matematika, maka prestasi belajar 
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matematika merupakan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu selang tertentu. 
Bilamana peserta didik telah menguasai materi pelajaran matematika 
maka akan terjadi perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku 
inilah yang merupakan tujuan pengajaran matematika dalam arti 
peserta didik telah memiliki pengetahuan tentang matematika. Prestasi 
belajar matematika ini dapat diukur dengan tes prestasi belajar.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud dengan prestasi 
belajar matematika merupakan hasil atau nilai yang diperoleh siswa 
setelah melakukan proses pembelajaran pada mata pelajaran 
matematika  dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam 
bentuk laporan hasil belajar. 
2. Cara Mengukur Prestasi Belajar Matematika 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor 43 tahun 2019 menyatakan bahwa ujian adalah penilaian hasil 
belajar untuk mengukur pencapaian standar kompetensi siswa. Bentuk 
penilaian yang dilakukan berupa portofolio, penugasan terstruktur dan 
tidak terstruktur, serta tes tertulis dan lisan. Penilaian dilaksanakan 
pada setiap akhir pembelajaran, tengah semester, dan akhir semester. 
Lalu Ujian Nasional (UN) adalah kegiatan yang dilakukan untuk 





3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika 
Menurut Djamarah (2011) prestasi belajar matematika siswa secara 
garis besar dipengaruhi oleh faktor dua faktor, yaitu: 
a. Faktor Internal  
Faktor internal ini berupa faktor dari dalam diri individu yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Faktor itu meliputi faktor 
jasmaniah dan faktor psikologis.  
1) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa adalah faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa adalah minat atau rasa ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran. Kemudian kecerdasan yang dimiliki siswa 
juga mempengaruhi prestasi belajarnya, siswa yang 
memiliki kecerdasan yang baik umumnya mudah belajar, 
sebaliknya orang yang intelegensinya rendah cendrung 
mengalami kesukaran dalam belajar. Selain faktor tersebut 
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi prestasi belajar 
adalah bakat, motivasi, serta kemampuan kognitif, afektif, 





b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
individu berpengaruh terhadap prestasi belajar. Faktor tersebut 
berupa faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan. 
1) Faktor Keluarga 
Faktor keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
berupa cara orangtua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan 
pengertian orangtua. 
2) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
yaitu berupa kurikulum yang diajarkan, program 
pendidikan yang diadakan, sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah, serta guru yang mengajar. 
3) Faktor Lingkungan  
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. 
faktor lingkungan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
lingkungan tempat tinggal anak didik dan lingkungan sosial 
budaya yang menuntut untuk tunduk pada norma-norma 





Sedangkan Suryabrata (2005) menyatakan bahwa terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu: 
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, yang terdiri 
dari: 
1) Faktor-faktor nonsosial dalam belajar seperti misalnya: 
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, atau 
malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang 
dipakai untuk belajar (alat tulis-menulis, buku-buku, alat 
peraga, dan sebaginya yang biasa kita sebut alat-alat 
pelajaran). 
2) Faktor-faktor sosial dalam belajar baik itu ada maupun 
tidak langsung ada ditempat. 
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, yang 
digolongkan menjadi: 
1) Faktor-faktor fisiologis yang terdiri dari tonus jasmani pada 
umumnya dan keadaan fungi jasmani tertentu terutama 
fungsi panca indera. 
2) Faktor-faktor psikologis dalam belajar, maksudnya adalah 
hal yang mendorong aktivitas belajar itu, seperti motivasi 
dan cita-cita. 
Jadi, dari berbagai faktor yang dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
18 
 
berasal dari dalam diri individu berupa faktor fisik dan faktor psikis, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
individu yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya prestasi belajar 
siswa. 
B. Keterlibatan Siswa 
1. Pengertian Keterlibatan Siswa  
Keterlibatan siswa menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris 
(2004) adalah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran pada 
kegiatan akademik dan kegiatan non akademik yang terlihat melalui 
tingkah laku, emosi, dan kognitif yang ditampilkan siswa di 
lingkungan sekolah dan kelas. Sedangkan Gunuc (2014) 
mendefinisikan keterlibatan siswa sebagai "kualitas dan kuantitas 
reaksi psikologis, kognitif, emosional dan perilaku siswa terhadap 
proses pembelajaran serta akademik di kelas / di luar kelas dan 
kegiatan sosial untuk mencapai hasil pembelajaran yang sukses.  
Willms (2003) menyatakan bahwa istilah keterlibatan siswa 
digunakan dalam arti luas untuk merujuk pada sikap siswa terhadap 
sekolah dan partisipasi mereka dalam kegiatan sekolah. Sedangkan 
Trowler (2010) menyatakan keterlibatan siswa berkaitan dengan 
interaksi antara waktu, upaya dan sumber daya relevan lainnya yang 
diinvestasikan oleh siswa dan lembaga mereka dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan pengalaman siswa dan meningkatkan hasil belajar 
dan pengembangan siswa dan kinerja, dan reputasi lembaga. Lalu, 
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Winkel (1996) menyatakan bahwa siswa dituntut untuk melibatkan 
diri, berinteraksi dengan aktif, beraktivitas mental saja yang tidak 
disertai gerak-gerik jasmani, maupun aktivitas jasmani yang 
didalamnya mental terlibat. 
Berdasarkan dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan siswa diartikan sebagai siswa yang terlibat secara aktif di 
sekolah yang terwujud dalam perilaku sebagai partisipan dalam proses 
belajar mengajar, memlikiki perasaan terikat dengan sekolah, dan juga 
mampu memikirkan cara untuk memahami pelajaran.  
2. Aspek-Aspek Keterlibatan Siswa  
Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) mengungkapkan bahwa 
keterlibatan siswa terdiri atas tiga aspek, yaitu:  
a. Keterlibatan perilaku  
Keterlibatan perilaku ini paling sering didefinisikan dalam 
tiga cara. Definisi pertama memerlukan perilaku positif, seperti 
siswa mematuhi tata tertib di sekolah, serta tidak adanya 
perilaku yang mengganggu seperti bolos sekolah dan terlibat 
dalam masalah. Definisi kedua berhubungan dengan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan tugas-tugas 
akademik yang meliputi perilaku-perilaku seperti berusaha, 
ketekunan, konsentrasi, perhatian, bertanya, dan memberikan 
kontribusi terhadap diskusi kelas. Definisi ketiga melibatkan 
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partisipasi siswa dalam keg iatan sekolah seperti kegiatan 
olahraga atau organisasi sekolah. 
b. Keterlibatan emosi  
 Merupakan reaksi positif atau negatif siswa terhadap guru, 
teman sekelas, kegiatan akademik dan sekolah. Seperti 
antusias, senang, menikmati, bosan, sedih, kesal dan cemas 
dalam kegiatan akademik. Keterlibatan emosi dianggap penting 
untuk menumbuhkan rasa keterikatan terhadap sekolah ataupun 
kelas dan kesediaan untuk belajar.  
c. Keterlibatan kognitif  
Keterlibatan kognitif berfokus pada investasi psikologis 
dalam pembelajaran, dimana siswa memiliki keinginan untuk 
lebih baik hingga melampaui persyaratan yang ada dan 
preferensi untuk tantangan. Keterikatan siswa dengan proses 
pembelajaran dikelas menunjukan bahwa siswa hadir bukan 
hanya raganya tapi juga pikirannya, mencakup memperhatikan, 
konsentrasi, fokus, menyerap, berpartisipasi, dan memiliki 
kesediaan untuk berusaha melebihi standar yang dimiliki. 
Berdasarkan dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan perilaku meliputi partisipasi aktif, lalu keterlibatan emosi 
melingkupi reaksi positif dan negatif terhadap guru, siswa lain, 
kegiatan kelas dan sekolah. Lalu, keterlibatan kognitif meliputi 
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keinginan untuk mengerahkan usaha untuk dapat memahami ide yang 
kompleks dan menguasai keterampilan yang sulit. 
C. Persepsi Keterlibatan Orangtua 
1. Pengertian Persepsi Keterlibatan Orangtua  
Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh penginderaan, 
yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat inderanya, 
lalu stimulus itu diteruskan ke otak dan terjadilah proses psikologis, 
sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, apa yang ia dengar dan 
sebagainya (Walgito, 2010). 
Sarwono (2010) menyatakan bahwa persepsi merupakan 
kemampuan untuk membedakan, mengelompokkan, memfokuskan dan 
sebagainya itu kemudian selanjutnya diinterpretasi. Persepsi 
berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang 
ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam 
otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud 
dalam sebuah pemahaman.  
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 2005). Menurut Riswandi (2013) 
persepsi mencakup penginderaan (sensasi) melalui pancaindera (mata, 
telinga, hidung, kulit, dan lidah), atensi, dan interpretasi.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah suatu proses bagaimana seseorang menginterpretasikan 
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informasi atau pesan dari luar yang ditangkap melalui alat inderanya 
sehingga dapat menilai dan memberi tanggapan terhadap suatu objek. 
Lalu keterlibatan orangtua menurut Hill & Tyson (2009) yaitu 
interaksi orangtua dengan sekolah dan dengan anak untuk membantu 
kesuksesan dalam akademik. Hornby (2011) menyatakan penggunaan 
istilah "orangtua" biasanya menunjukkan siapa saja yang dalam peran 
pengasuhan dengan anak-anak. Ini termasuk ibu, ayah, kakek-nenek, 
dan anggota keluarga besar lainnya, serta orangtua asuh dan orang lain 
yang bertindak sebagai wali. 
Berdasarkan penjelasan diatas, persepsi keterlibatan orangtua 
diartikan sebagai suatu proses siswa dalam menilai dan memberi 
tanggapan terhadap partisipasi orangtua (Ayah/Ibu/Wali) dalam 
pendidikannya, baik itu di sekolah maupun di rumah.  
2. Aspek-Aspek Persepsi Keterlibatan Orangtua 
Aspek-aspek persepsi keterlibatan orangtua diperoleh dari 
gabungan aspek persepsi menurut Walgito (2010) dengan aspek 
keterlibatan orangtua menurut Hill & Tyson (2009) yang terbagi 
menjadi tiga aspek yaitu: 
a. Kognisi, berhubungan dengan pengenalan, berarti pengetahuan 
individu terhadap objek yang dipersepsi. Terdiri dari kognisi 




b. Emosi, meliputi perasaan individu dalam menghadapi objek 
persepsi. Terdiri dari emosi keterlibatan di rumah, emosi 
keterlibatan di sekolah, dan emosi social akademik. 
c. Konasi, menyangkut bagaimana kecenderungan individu bertindak 
terhadap objek yang dipersepsikan. Terdiri dari konasi keterlibatan 
di rumah, konasi keterlibatan di sekolah, dan konasi social 
akademik. 
D. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar merupakan alat ukur keberhasilan belajar siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan 
Arifin (2001) bahwa prestasi belajar adalah indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai siswa. Prestasi belajar dapat diketahui melalui 
laporan hasil belajar siswa berupa buku rapor. Dimyati dan Mudjiyono (2009) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.    
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah. Tinggi atau rendahnya prestasi belajar matematika siswa dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun 
yang berasal dari luar. Djamarah (2011) menyatakan bahwa prestasi belajar 
matematika siswa secara garis besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Keterlibatan siswa merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Skinner, Wellborn, & Connell (1990) 
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keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran mempengaruhi kinerja akademik 
(nilai dan nilai tes prestasi) siswa. Gunuc (2014) juga menyatakan bahwa 
keterlibatan siswa mempengaruhi prestasi akademik siswa. Keterlibatan siswa 
adalah perwujudan dari motivasi yang dilihat melalui tindakan, kognitif, dan 
emosi yang ditampilkan oleh siswa, mengacu pada tindakan berenergi, terarah, 
dan tetap bertahan ketika mendapatkan kesulitan atau kualitas siswa dalam 
interaksinya dengan tugas akademik (Connell & Wellborn, 1991).  
Keterlibatan di sekolah merupakan sebuah konstrak multidimensional 
yang meliputi tiga aspek yaitu aspek perilaku, kognitif dan emosi (Fredricks, 
Blumenfeld & Paris, 2004). Aspek pertama adalah aspek perilaku, aspek ini 
mengarah pada partisipasi dan keterlibatan langsung dalam kegiatan akademik di 
sekolah misalnya kehadiran, partisipasi pada kegiatan belajar, menaati aturan dan 
mengerjakan tugas. Pada aspek perilaku, siswa yang bersekolah secara teratur, 
berkonsentrasi pada pembelajaran, mematuhi peraturan sekolah, dan menghindari 
perilaku yang mengganggu seperti bolos atau berkelahi umumnya mendapatkan 
nilai dan prestasi yang lebih baik. 
Aspek kedua adalah keterlibatan emosional yang mengacu pada rasa 
kepemilikan pada sekolah, ketertarikan, persepsi terhadap nilai belajar, serta 
reaksi positif dan negatif terhadap guru, teman dan aktivitas sekolah. Aspek ini 
dianggap sangat penting untuk menumbuhkan rasa keterikatan siswa terhadap 
sekolah ataupun kelas dan mempengaruhi kesediaan siswa untuk belajar. Siswa 
yang memiliki orientasi positif terhadap sekolah merasa memiliki kedekatan 
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emosional sehingga mereka cenderung bertindak sesuai dengan aturan-aturan 
sekolah dan merasa memiliki tujuan yang sama dengan sekolah. 
Aspek ketiga adalah aspek kognitif, merujuk pada kualitas proses kognitif, 
strategi belajar, dan motivasi. Aspek ini menunjukkan bahwa siswa hadir bukan 
hanya raganya tapi juga pikirannya, mencakup siswa memperhatikan, konsentrasi, 
fokus, menyerap, berpartisipasi, dan memiliki kesediaan untuk berusaha melebihi 
standar yang dimilikinya (Connel & Werborn, 1991). Jadi dimensi ini melihat 
bagaimana usaha siswa yang dibutuhkan dalam memahami dan menguasai suatu 
materi sehingga siswa mencapai kemampuan tersebut.  
Dengan melibatkan sisi kognisi, afeksi, serta interaksi sosial dalam proses 
pembelajaran, maka siswa akan lebih berusaha untuk memahami dan menguasai 
materi yang telah diajarkan sehingga mendapatkan prestasi yang baik. Sebaliknya 
kurangnya keterlibatan siswa dapat mengakibatkan motivasi belajar, keseriusan 
dan daya serap siswa menjadi kurang, serta tidak dapat mencapai hasil yang 
maksimal pada prestasi belajarnya. Winkel (1996) menyatakan bahwa siswa yang 
tidak melibatkan diri berarti dia tidak akan belajar. 
Connell & Wellborn (1991) menyatakan bahwa keefektifan kegiatan 
pembelajaran didukung oleh adanya keterlibatan siswa, salah satu yang mampu 
mendukungnya yaitu adanya keterlibatan orangtua. Artinya orangtua memberikan 
kejelasan harapan tentang prestasi yang harus dicapai anaknya, memberikan 
kesempatan kepada anak untuk memilih pilihannya serta memiliki pengetahuan, 
ketertarikan dan memberikan dukungan emosional terhadap kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan anaknya. Sobur (2016) menyatakan bahwa keluarga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Senada 
dengan pernyataan Kocayoruk (2016) dalam penelitiannya juga menemukan 
bahwa keterlibatan orangtua dalam sekolah anak-anak mereka memiliki dampak 
positif dengan keberhasilannya di sekolah.  
Kusumaningrum (2016) juga menyatakan dukungan orang tua, dukungan 
guru, dan kecerdasan dapat memprediksi prestasi belajar matematika secara 
simultan. Keluarga mempunyai hubungan yang baik terhadap keberhasilan siswa 
apabila keluarga terutama orangtua bersifat merangsang, mendorong, dan 
membimbing aktivitas belajar anaknya. Cai (2003) menyatakan bahwa 
keterlibatan orangtua dapat meningkatkan prestasi matematika, keterlibatan 
tersebut dapat berupa dorongan yang diberikan orangtua, seperti membantu anak 
dalam pembelajaran matematika, mendampingi anak ketika mengerjakan 
pekerjaan rumah, membantu anak memberikan pemahaman pada permasalahan 
matematika yang sukar. 
Orangtua yang sering meluangkan waktu untuk pendidikan anaknya akan 
dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan belajar anaknya. Orangtua yang 
memiliki keterlibatan dengan belajar anaknya akan mencari penyebab serta solusi 
untuk mengatasi kesulitan belajar pada anaknya, terutama penyebab yang 
berhubungan dengan kesulitan dari lingkungan keluarga. Epstein (1992) 
menyatakan bahwa siswa yang sukses akademik, memiliki aspirasi yang tinggi 
dan perilaku postif lainnya jika mereka memiliki orangtua yang sadar, 
berpengetahuan luas, mendukung, dan terlibat. Flouri & Buchanan (2004) 
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menambahkan bahwa orang tua yang melibatkan diri dalam pendidikan anak-anak 
mereka memiliki anak yang berprestasi lebih tinggi daripada orang tua lainnya. 
Durisic & Bunijevac (2017) menyatakan bahwa orangtua dan keluarga 
memiliki dampak besar pada keberhasilan proses pendidikan dan pengasuhan 
anak-anak. Keterlibatan orangtua terkait dengan posisi mereka di rumah 
(memantau pembelajaran anak-anak), serta partisipasi dalam kegiatan yang 
diselenggarakan di sekolah (konferensi orangtua-guru, kegiatan sukarela, berbagai 
bentuk aktivisme orangtua, lokakarya dan seminar untuk orang tua). Sebaliknya, 
kurang perhatian dan pengawasan orangtua terhadap anaknya dapat menyebabkan 
anak bersifat acuh tak acuh sehingga tidak mempunyai minat dalam belajar, yang 
pada akhirnya menyebabkan kesulitan belajar dan tidak tercapainya prestasi 
belajar yang baik. Oleh karena itu orangtua harus memperhatikan anaknya dalam 
hal bimbingan belajar, mengawasi cara belajar anak, memberi fasilitas belajar 
sehingga dapat terjalin kerjasama yang baik dengan sekolah untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dalam keberhasilan anak. 
Dari uraian tersebut dapat diduga adanya hubungan yang erat antara 
keterlibatan siswa dan persepsi keterlibatan orangtua dengan prestasi belajar 
matematika di sekolah dasar. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: “Ada hubungan antara keterlibatan 
siswa, persepsi keterlibatan orangtua dengan prestasi belajar matematika siswa di 







A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian kuantitatif 
merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini 
memiliki data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi dan sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2016). Penelitian yang menggunakan pendekatan 
korelasional bertujuan menyelidiki sejauhmana variasi pada satu variabel 
berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan koefisien 





B. Identifikasi Variabel 
Identifikasi variabel adalah langkah penetapan variabel-variabel utama 
dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 2013). 









kegiatan yang mempunyai variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Sesuai dengan judul 
penelitian ini “Hubungan Keterlibatan Siswa, Persepsi Keterlibatan Orangtua 
dengan Prestasi Belajar Matematika siswa SDN 01 Gunung Malintang” pada 
penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel, yaitu dua variabel bebas (independent) 
dan satu variable terikat (dependent). Menurut Azwar (2004) Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun 
identifikasi variabel sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (independent) 
X1 : Keterlibatan siswa  
X2 : Persepsi keterlibatan orangtua  
2. Variabel Terikat (dependent) 
Y : Prestasi belajar matematika 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai suatu variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karateristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 
2013). Berdasarkan definisi konseptual yang telah dijabarkan pada tinjauan 
pustaka, dapat ditentukan definisi operasional yang akan digunakan dalam 





1. Keterlibatan Siswa 
Keterlibatan siswa adalah peran aktif siswa sebagai partisipan dalam 
proses belajar matematika. Keterlibatan siswa dalam penelitian ini akan 
diukur menggunakan skala student engagement yang dimodifikasi dari 
skala yang dikembangkan oleh Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2003) 
berdasarkan tiga aspek keterlibatan siswa, yaitu keterlibatan perilaku, 
keterlibatan emosi, dan keterlibatan kognitif 
2. Persepsi Keterlibatan Orangtua  
Persepsi keterlibatan orangtua adalah tanggapan dan penilaian siswa 
terhadap keikutsertaan serta kepedulian orangtuanya (Ayah/Ibu/Wali) 
dalam proses pembelajaran matematika baik di sekolah maupun ditempat 
lain yang mendukung kemampuannya. Dalam mengukur persepsi siswa 
terhadap keterlibatan orangtua digunakan skala yang disusun sendiri oleh 
peneliti berdasarkan aspek persepsi menurut Walgito (2010) yaitu aspek 
kognisi, emosi, dan konasi digabungkan dengan aspek keterlibatan 
orangtua menurut Hill & Tyson (2009) yaitu keterlibatan orangtua di 
rumah, keterlibatan orangtua di sekolah, dan sosialisasi akademik. 
3. Prestasi belajar matematika 
Prestasi belajar matematika merupakan ukuran keberhasilan yang 
dicapai oleh siswa pada mata pelajaran matematika setelah mengikuti 
kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu, diberi oleh guru dan 
dinyatakan dalam laporan penilaian hasil belajar. Data prestasi belajar 
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matematika dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi nilai ujian 
matematika semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 01 Gunung 
Malintang dengan jumah 110 siswa.  
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Jumlah Siswa SDN 01 Gunung Malintang  





I 9 7 16 
II 11 10 21 
III 6 14 20 
IV 11 5 16 
V 4 8 12 
VI 17 8 25 
Jumlah 58 52 110 
 Sumber: Tata Usaha SDN 01 Gunung Malintang 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2016). Agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan 
kepada populasi, maka sampel diambil secara representatif, artinya sampel 
haruslah mencerminkan dan bersifat mewakili populasi. Roscoe (dalam 
Sugiyono, 2016) mengatakan ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
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antara 30 hingga 500. Mengacu kepada pendapat Roscoe tersebut, maka 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 53 siswa. sesuai dengan jumlah 
keseluruhan siswa kelas IV, V, dan VI. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2016). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik cluster sampling. Pengambilan  ini dilakukan apabila kita 
menyeleksi anggota sampel dalam kelompok bukan menyeleksi individu-
individu secara terpisah (Sevilla dkk, 1993). Dalam penelitian ini 
kelompok yang dimaksud adalah kelas. Peneliti menggunakan kelas IV, V, 
dan VI sebagai sebjek penelitian, karena pada usia ini yaitu 10 sampai 12 
tahun menurut Bujuri (2018) siswa sudah dapat menganalisis, 
mengevaluasi dan menghubungkan teori dengan fakta untuk menarik 
kesimpulan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan skala dan dokumentasi. Pertimbangan peneliti menggunakan skala, 
mengingat data yang ingin diukur berupa konsep psikologis yang dapat diungkap 
secara langsung melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam 
bentuk aitem-aitem pertanyaan (Azwar, 2015). Adapun alat ukur yang digunakan 
yaitu skala keterlibatan siswa dan skala persepsi keterlibatan orangtua serta 




1. Alat Ukur Keterlibatan Siswa  
Variabel keterlibatan siswa diukur menggunakan skala keterlibatan 
siswa. Aitem-aitem yang dibuat mengacu pada konsep keterlibatan siswa 
menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) yang terdiri dari tiga 
aspek, yaitu keterlibatan perilaku, keterlibatan emosi, dan keterlibatan 
kognitif. Skala ini disusun berdasarkan modifikasi dari Student 
Engagement Measure (Fredricks, Blumenfeld, Friedel, & Paris, 2003) 
yang telah digunakan pada siswa kelas 3 hingga 5 sekolah dasar dengan 
reliabilitas 0,77 untuk aspek keterlibatan perilaku, 0,86 untuk aspek 
keterlibatan emosi, 0,82 untuk aspek keterlibatan kognitif. 
Modifikasi alat ukur yang peneliti lakukan berupa penambahan dan 
pengurangan aitem, serta pemberian indikator. Peneliti juga 
menerjemahkan aitem ke dalam  Bahasa Indonesia dengan penyempurnaan 
kalimat agar mudah dipahami oleh subjek penelitian. Skala dalam 
penelitian ini disusun menggunakan dua kategori aitem yaitu aitem 
favorable dan aitem unfavorable. Menurut Azwar (2015) aitem favorable 
merupakan aitem yang mendukung atribut yang diukur, sedangkan aitem 
unfavorable merupakan aitem yang tidak mendukung atribut yang diukur.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan format respon yaitu SL 
(Selalu), JR (Jarang), dan TP (Tidak Pernah) karena berdasarkan 
pernyataan Azwar (2015) bahwa subjek yang belum cukup dewasa pilihan 
respon jawabannya perlu disederhanakan menjadi tiga. Sistem penilaian 
skala ini bergerak dari rentang 3 (tiga) sampai dengan 1 (satu) untuk aitem 
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yang mendukung (favourable), sedangkan untuk aitem yang tidak 
mendukung (unfavorable) bergerak dari 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga). 
Berikut adalah penjelasan skor pada setiap format respon jawaban yang 
telah ditentukan. 
Tabel 3.2 







Selalu 3 Selalu 1 
Jarang 2 Jarang 2 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 3 
 
Tabel 3.3 









Patuh terhadap peraturan di sekolah  1, 8 15, 22 4 
Keterlibatan dalam proses 
pembelajaran dan tugas-tugas 
2, 9 16, 23 4 




Reaksi positif terhadap guru, teman 
sekelas, kegiatan akademik, dan 
sekolah  
4, 11 18, 25 4 
Reaksi negatif terhadap guru, teman 
sekelas, kegiatan akademik, dan 
sekolah 
5, 12 19, 26 4 
Keterlibatan 
kognitif 
Mengerahkan usaha yang dalam 
belajar  
6, 13 20, 27 4 
Menggunakan strategi dalam belajar 7, 14 21, 28 4 
Jumlah 14 14 28 
 
2. Alat Ukur Persepsi Keterlibatan Orangtua  
Variabel persepsi terhadap keterlibatan orangtua diukur menggunakan 
skala persepsi keterlibatan orangtua yang dibuat sendiri oleh peneliti 
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dengan menggabungkan aspek persepsi menurut Walgito (2010) dan aspek 
keterlibatan orangtua menurut Hill & Tyson (2009).  
Skala dalam penelitian ini disusun menggunakan dua kategori aitem 
yaitu aitem favorable dan aitem unfavorable. Menurut Azwar (2015) aitem 
favorable merupakan aitem yang mendukung atribut yang diukur, 
sedangkan aitem unfavorable merupakan aitem yang tidak mendukung 
atribut yang diukur.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan format respon yaitu S 
(Sesuai), KR (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak Sesuai) karena berdasarkan 
pernyataan Azwar (2015) bahwa subjek yang belum cukup dewasa pilihan 
respon jawabannya perlu disederhanakan menjadi tiga yaitu Sesuai, 
Kurang Sesuai dan Tidak Sesuai. Sistem penilaian skala ini bergerak dari 
rentang 3 (tiga) sampai dengan 1 (satu) untuk aitem yang mendukung 
(favourable), sedangkan untuk aitem yang tidak mendukung (unfavorable) 
bergerak dari 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga). Berikut adalah penjelasan 
skor pada setiap format respon jawaban yang telah ditentukan. 
Tabel 3.4 







Sesuai 3 Sesuai 1 
Kurang Sesuai 2 Kurang Sesuai 2 















Pengetahuan tentang keterlibatan 
orangtua di rumah 
1, 10 19, 28 4 
Pengetahuan tentang keterlibatan 
orangtua di sekolah 
2, 11 20, 29 4 
Pengetahuan tentang sosial akademik 
orangtua 
3, 12 21, 30 4 
Emosi 
Perasaan tentang keterlibatan orangtua 
di rumah 
4, 13 22, 31 4 
Perasaan tentang keterlibatan orangtua 
di sekolah 
5, 14 23, 32 4 
Perasaan tentang sosial akademik 
orangtua 
6, 15 24, 33 4 
Konatif 
Perilaku keterlibatan orangtua di rumah 7, 16 25, 34 4 
Perilaku keterlibatan orangtua di sekolah 8, 17 26, 35 4 
Perilaku sosial akademik orangtua  9, 18 27, 36 4 
Jumlah 18 18 36 
 
3. Alat Ukur Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika diperoleh berdasarkan dokumentasi nilai 
murni hasil ujian matematika semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 
F. Uji Coba Alat Ukur 
1. Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur atau skala dalam menjalankan 
fungsi pengukurannya. (Azwar, 2013). Suatu instrument yang valid atau 
shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang 
valid memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010). 
Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi. 
Validitas isi adalah validitas yang menunjukkan sejauh mana aitem-aitem 
dalam skala mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur 
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oleh skala tersebut (Azwar, 2015). Validitas dalam penelitian ini 
diestimasi lewat pengukuran terhadap isi tes dengan analisis rasional yang 
dilakukan oleh dosen pembimbing. 
2. Indeks Daya Beda 
Indeks daya beda aitem merupakan indikator keselarasan atau 
konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan 
yang dikenal dengan konsistensi aitem total (Azwar, 2013). Penelitian ini 
menggunakan ketentuan daya beda aitem dengan batasan ≥ 0,25. Hal ini 
dilakukan untuk mempertimbangkan sedikit aitem yang gugur. Karena 
apabila peneliti menggunakan kriteria 0,30 ternyata jumlah aitem yang 
lolos masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan. Indeks daya beda 
aitem dilihat dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistic Product and 
Service Solutions) 22.0  for windows.  
Berdasarkan hasil analisis terhadap 28 aitem skala keterlibatan siswa 
yang telah diujicobakan, terdapat 12 aitem yang gugur dan 16 aitem yang 
valid. Nilai validitas skala keterlibatan siswa bergerak dari 0,298 sampai 
dengan 0,776. Adapun rincian skala keterlibatan siswa setelah 














Blueprint Hasil Try Out Skala Keterlibatan Siswa  
Aspek-aspek Indikator 
Valid Gugur Jum 
lah F UF F UF 
Keterlibatan 
perilaku  





1,8 - 4 
Keterlibatan dalam proses 




2 - 4 











Reaksi positif terhadap guru, 
teman sekelas, kegiatan 




4 - 4 
Reaksi negatif terhadap guru, 
teman sekelas, kegiatan 









Mengerahkan usaha yang dalam 
belajar  6 
20, 
27 
13 - 4 




14 - 4 
Jumlah 16 12 28 
 
Selanjutnya pada skala persepsi keterlibatan orangtua dari 36 aitem 
yang telah diuji cobakan terdapat 9 aitem gugur dan 27 aitem yang valid. 
Nilai validitas skala keterlibatan siswa bergerak dari 0,282 sampai dengan 
0,756. Adapun rincian skala persepsi keterlibatan orangtua setelah diuji 




















F UF F UF 
Kognisi 
Pengetahuan tentang keterlibatan 
orangtua di rumah 
1, 
10 
28 - 19 4 
Pengetahuan tentang keterlibatan 
orangtua di sekolah 
2 29 11 20 4 






- - 4 
Emosi 
Perasaan tentang keterlibatan 
orangtua di rumah 
4 31 13 22 4 
Perasaan tentang keterlibatan 




14 - 4 





15 - 4 
Konasi 





7 - 4 





8 - 4 





- - 4 
Jumlah 27 9 36 
Berdasarkan sebaran aitem skala keterlibatan siswa dan persepsi 
keterlibatan orangtua yang valid dan gugur, maka disusun kembali 
blueprint skala keterlibatan siswa dan persepsi keterlibatan orangtua yang 
akan digunakan untuk penelitian. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 3.8 dan 






















Patuh terhadap peraturan di sekolah - 5, 11 2 
Keterlibatan dalam proses 
pembelajaran dan tugas-tugas 
1 6, 12 3 
Berpartisipasi dalam kegiatan 
sekolah 
- 7, 13 2 
Keterlibatan 
emosi 
Reaksi positif terhadap guru, teman 
sekelas, kegiatan akademik, dan 
sekolah 
2 8, 14 3 
Keterlibatan 
kognitif 
Mengerahkan usaha yang dalam 
belajar 
3 9, 15 3 
Menggunakan strategi dalam 
belajar 
4 10, 16 3 
Jumlah 4 12 16 
Adapun satu indikator dari aspek keterlibatan emosi yaitu reaksi 
negatif terhadap teman sekelas, kegiatan akademik, dan sekolah 
dikeluarkan dari blueprint yang akan digunakan pada penelitian, karena 
seluruh aitem yang mewakili indikator tersebut gugur saat proses try out 
sehingga tidak memenuhi syarat sebagai alat ukur. 
Tabel 3.9 




No Aitem Jum 
lah F UF 
Kognisi 
Pengetahuan tentang keterlibatan orangtua di 
rumah 
1, 10 13 3 
Pengetahuan tentang keterlibatan orangtua di 
sekolah 
2 14 2 
Pengetahuan tentang sosial akademik orangtua 3, 11 15, 22 4 
E mosi 
Perasaan tentang keterlibatan orangtua di 
rumah 
4 16 2 
Perasaan tentang keterlibatan orangtua di 
sekolah 
5 17, 23 3 
Perasaan tentang sosial akademik orangtua 6 18, 24 3 
Konasi 
Perilaku keterlibatan orangtua di rumah 7 19, 25 3 
Perilaku keterlibatan orangtua di sekolah 8 20, 26 3 
Perilaku sosial akademik orangtua 9, 12 21, 27 4 




3. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah konsistensi hasil ukur yang maknanya untuk 
melihat seberapa tinggi kecermatan pengukuran tersebut (Azwar, 2015). 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang akan menghasilkan data 
yang sama apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama (Sugiyono, 2016). Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabel, 
apabila mendekati angka 1,00 menunjukkan reliabilitas alat ukur semakin 
tinggi. Sebaliknya jika koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0,00  
maka reliabilitas alat ukurnya rendah (Azwar, 2015). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistic Product and Service 
Solutions) versi 22 for windows dengan melihat kondisi internal 
berdasarkan koefisien Alpha Cronbach’s.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap uji coba skala penelitian, 
diperoleh koefisien reliabilitas (a) dari setiap variabel penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.10 





Keterlibatan Siswa 16 0,885 
Persepsi Keterlibatan Orangtua 27 0,911 
 
D. Teknik Analisis Data 
Data diperoleh dari skala keterlibatan orangtua dan skala keterlibatan siswa 
serta prestasi belajar matematika dari dokumentasi nilai ujian semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020. Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalis. Analisis 
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data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
yang lain terkumpul. Menurut Sugiyono (2016) kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
Regresi Linier Berganda. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
mengkorelasikan antara variabel X1 keterlibatan siswa dan variabel X2 persepsi 
keterlibatan orangtua dengan variabel Y prestasi belajar matematika 
menggunakan bantuan komputeriasi SPSS (Statistic Product and Service 
Solutions) versi 22  for windows. Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara keterlibatan siswa (X1), persepsi keterlibatan orangtua 










Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SDN 01 Gunung 
Malintang dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keterlibatan siswa, 
persepsi keterlibatan orangtua dengan prestasi belajar matematika pada siswa 
SDN 01 Gunung Malintang. 
B. SARAN 
1. Bagi Siswa  
Siswa diharapkan lebih meningkatkan prestasi belajar matematikanya 
dengan cara lebih banyak latihan soal-soal matematika baik disekolah 
maupun dirumah. 
2. Bagi Orangtua 
Cara agar orangtua tetap mempertahankan keterlibatan pada belajar 
anak, yaitu:  
a. Mendukung anak dengan mengikutsertakan anak dalam aktivitas 
dimana seluruh partisipan dapat menunjukan prestasi positif dan 
tingkah laku positif. 
b. Membantu anak dengan mengikutsertakan anak kedalam kursus 
belajar. 
c. Peduli dengan tugas rumah anak, ujian, dan kegiatan anak, serta 




d. Berpartisipasi pada aktivitas sekolah seperti mengikuti pertemuan rutin 
guru dan wali murid, ikut serta dalam kegiatan olahraga sekolah, atau 
bahkan ikut serta dalam pertunjukan yang diadakan di sekolah. 
3. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa dengan memberikan soal-soal pengayaan terhadap pembelajaran 
matematika yang bervariasi sebagai latihan oleh siswa dan mendampingi 
langsung saat siswa mengerjakan latihan soal tersebut.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai 
prestasi matematika, keterlibatan siswa, persepsi keterlibatan orangtua 
hendaknya menambahkan data persepsi tentang variabel yang diteliti, tidak 
hanya dari perspektif siswa namun juga dari orangtua dan guru. Dan jika 
subjek penelitian siswa sekolah dasar, peneliti diharapkan agar 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Persepsi Keterlibatan Orangtua) 
1. Definisi Operasional 
Persepsi keterlibatan orangtua adalah tanggapan dan penilaian siswa 
terhadap keikutsertaan serta kepedulian orangtuanya (Ayah/Ibu/Wali) 
dalam proses pembelajaran matematika baik di sekolah maupun ditempat 
lain yang mendukung kemampuannya.  
Persepsi keterlibatan orangtua diukur menggunakan skala yang 
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek persepsi menurut Walgito 
(2010) yaitu aspek kognisi, emosi, dan konasi digabungkan dengan aspek 
keterlibatan orangtua menurut Hill & Tyson (2009) yaitu keterlibatan 
orangtua di rumah, keterlibatan orangtua di sekolah, dan sosialisasi 
akademik. 
2. Skala yang digunakan : (√ ) Buat Sendiri   (  ) terjemahan   (  ) Modifikasi 
3. Jumlah aitem: 36 aitem 
4. Jenis Format dan Respon:  
 
5. Petunjuk 
Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibuk untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui indikator keterlibatan orangtua dalam belajar. Bapak/Ibuk 
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 
S (Sesuai) 
KS (Kurang Sesuai) 
TS (Tidak Sesuai) 
 
 
variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
jawaban yang disediakan, yaitu: (R) Relevan, KR (Kurang Relevan), atau 
TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibuk 













Saya Senang Pada Saat Guru 
Menerangkan Pembelajaran 
√   
 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/ ibu memberikan checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 
aitem yang tersedia. 












Di rumah Ayah/Ibu/Wali 
mengingatkan saya untuk belajar 
matematika meskipun tidak ada 
tugas atau ujian (F)  
    
10 
Ayah/Ibu/Wali menyediakan 
ruang belajar khusus untuk saya 
belajar di rumah (F) 
    
19 
Ayah/Ibu/Wali meminta tolong 
kepada saya untuk membantunya 
(pergi ke warung atau 
mengambilkan sesuatu, dll) ketika 
saya sedang belajar (UF) 
    
28 
Di rumah Ayah/Ibu/Wali 
membiarkan saya belajar 
disembarangan tempat (UF) 






Ketika Ayah/Ibu/Wali menjemput 
saya saat pulang sekolah, 







kepada guru tentang  perilaku 
saya saat belajar (F) 
11 
Ayah/Ibu/Wali saya ikut serta 
mendukung program yang 
diadakan komite sekolah (F) 
    
20 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak 
menghadiri rapat komite sekolah 
(UF) 
    
29 
Saya tidak mengetahui apakah 
Ayah/Ibu/Wali menanyakan 
perilaku saya saat disekolah 
kepada guru (UF) 






Ayah/Ibu/Wali saya berdiskusi 
dengan Ayah/Ibu/Wali teman 
sekelas saya tentang pelajaran 
kami (F) 
    
12 
Selama ujian, Ayah/Ibu/Wali 
memberi perhatian khusus pada 
pelajaran saya (F) 
    
21 
Ayah/Ibu/Wali saya jarang 
membahas tentang pelajaran kami 
di sekolah dengan sesama 
Ayah/Ibu/Wali murid lainnya 
(UF) 
    
30 
Ayah/Ibu/Wali acuh dengan 
pelajaran saya, bahkan ketika saya 
menjalani ujian (UF) 








Berkat adanya motivasi 
Ayah/Ibu/Wali saya termotivasi 
agar belajar dengan giat dirumah 
(F) 
    
13 
Saya akan malas belajar apabila 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak di 
rumah (F) 
    
22 
Ayah/Ibu/Wali memaksa saya 
untuk belajar bahkan jika saya 
lelah (UF) 
    
31 
Ayah/Ibu/Wali tidak peduli 
dengan perkembangan belajar 
saya (UF) 






Ayah/Ibu/Wali saya senang 
apabila saya mewakili sekolah 
saya dalam kegiatan 
ekstrakurikuler (F) 





Ayah/Ibu/Wali akan marah 
apabila saya mendapatkan nilai 
rendah (F) 
    
23 
Ayah/Ibu/Wali tidak 
memperhatikan pendidikan saya 
(UF) 
    
32 
Ayah/Ibu/Wali tidak tertarik 
mendengarkan cerita kegiatan 
saya di sekolah (UF) 






Ayah/Ibu/Wali memberi semangat 
kepada saya agar mendapatkan 
nilai yang bagus (F) 




Apabila saya mendapatkan nilai 
rendah pada mata pelajaran 
matematika, maka Ayah/Ibu/Wali 
akan memotivasi saya agar lebih 
giat belajar (F) 
    
24 
Apabila saya mendapat prestasi 
yang baik maka Ayah/Ibu/Wali 
tidak bangga (UF) 
    
33 
Ayah/Ibu/Wali saya akan marah 
ketika saya minta belikan buku 
catatan, pensil dan lain-lain 










saya untuk tidak menunda 
mengerjakan PR matematika (F) 
    
16 
Ayah/Ibu/Wali saya 
memperhatikan keadaan pakaian 
sekolah, sepatu, tas dan 
perlengkapan sekolah lainnya (F) 
    
25 
Ayah/Ibu/Wali membiarkan saya 
bermain meskipun besok ujian 
(UF) 
    
34 
Ayah/Ibu/Wali sering menolak 
ketika saya meminta bantuan 










Ayah/Ibu/Wali saya datang saat 
acara penerimaan rapor (F) 
    
17 
Ayah/Ibu/Wali saya mengikuti 
pertemuan rutin guru dan wali 
murid yang diadakan sekolah (F) 
    
26 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir 
saat penerimaan rapor (UF) 
    
35 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir 
ketika ada rapat wali murid di 









cita saya sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki (F) 
    
18 
Ayah/Ibu/Wali mendengarkan 
cerita mengenai kesulitan belajar 
saya di sekolah (F) 




saya ketika mengambil keputusan  
tentang pendidikan saya (UF) 
    
36 
Ayah/Ibu/Wali sibuk (melakukan 
hal lain) ketika saya cerita 
mengenai kesulitan belajar saya di 
sekolah (UF) 

























Pekanbaru,     20 
Validator 
 
Drs. Cipto Hadi, M.Pd 




LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Persepsi Keterlibatan Orangtua) 
1. Definisi Operasional 
Persepsi keterlibatan orangtua adalah tanggapan dan penilaian siswa 
terhadap keikutsertaan serta kepedulian orangtuanya (Ayah/Ibu/Wali) 
dalam proses pembelajaran matematika baik di sekolah maupun ditempat 
lain yang mendukung kemampuannya.  
Persepsi keterlibatan orangtua diukur menggunakan skala yang 
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek persepsi menurut Walgito 
(2010) yaitu aspek kognisi, emosi, dan konasi digabungkan dengan aspek 
keterlibatan orangtua menurut Hill & Tyson (2009) yaitu keterlibatan 
orangtua di rumah, keterlibatan orangtua di sekolah, dan sosialisasi 
akademik. 
2. Skala yang digunakan : (√ ) Buat Sendiri   (  ) terjemahan   (  ) Modifikasi 
3. Jumlah aitem: 36 aitem 
4. Jenis Format dan Respon:  
 
5. Petunjuk 
Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibuk untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui indikator keterlibatan orangtua dalam belajar. Bapak/Ibuk 
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 
S (Sesuai) 
KS (Kurang Sesuai) 
TS (Tidak Sesuai) 
 
 
variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
jawaban yang disediakan, yaitu: (R) Relevan, KR (Kurang Relevan), atau 
TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibuk 













Saya Senang Pada Saat Guru 
Menerangkan Pembelajaran 
√   
 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/ ibu memberikan checklist (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 
aitem yang tersedia. 












Di rumah Ayah/Ibu/Wali 
mengingatkan saya untuk belajar 
matematika meskipun tidak ada 
tugas atau ujian (F)  
    
10 
Ayah/Ibu/Wali menyediakan 
ruang belajar khusus untuk saya 
belajar di rumah (F) 
    
19 
Ayah/Ibu/Wali meminta tolong 
kepada saya untuk membantunya 
(pergi ke warung atau 
mengambilkan sesuatu, dll) ketika 
saya sedang belajar (UF) 
    
28 
Di rumah Ayah/Ibu/Wali 
membiarkan saya belajar 
disembarangan tempat (UF) 






Ketika Ayah/Ibu/Wali menjemput 
saya saat pulang sekolah, 







kepada guru tentang  perilaku 
saya saat belajar (F) 
11 
Ayah/Ibu/Wali saya ikut serta 
mendukung program yang 
diadakan komite sekolah (F) 
    
20 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak 
menghadiri rapat komite sekolah 
(UF) 
    
29 
Saya tidak mengetahui apakah 
Ayah/Ibu/Wali menanyakan 
perilaku saya saat disekolah 
kepada guru (UF) 






Ayah/Ibu/Wali saya berdiskusi 
dengan Ayah/Ibu/Wali teman 
sekelas saya tentang pelajaran 
kami (F) 
    
12 
Selama ujian, Ayah/Ibu/Wali 
memberi perhatian khusus pada 
pelajaran saya (F) 
    
21 
Ayah/Ibu/Wali saya jarang 
membahas tentang pelajaran kami 
di sekolah dengan sesama 
Ayah/Ibu/Wali murid lainnya 
(UF) 
    
30 
Ayah/Ibu/Wali acuh dengan 
pelajaran saya, bahkan ketika saya 
menjalani ujian (UF) 








Berkat adanya motivasi 
Ayah/Ibu/Wali saya termotivasi 
agar belajar dengan giat dirumah 
(F) 
    
13 
Saya akan malas belajar apabila 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak di 
rumah (F) 
    
22 
Ayah/Ibu/Wali memaksa saya 
untuk belajar bahkan jika saya 
lelah (UF) 
    
31 
Ayah/Ibu/Wali tidak peduli 
dengan perkembangan belajar 
saya (UF) 






Ayah/Ibu/Wali saya senang 
apabila saya mewakili sekolah 
saya dalam kegiatan 
ekstrakurikuler (F) 





Ayah/Ibu/Wali akan marah 
apabila saya mendapatkan nilai 
rendah (F) 
    
23 
Ayah/Ibu/Wali tidak 
memperhatikan pendidikan saya 
(UF) 
    
32 
Ayah/Ibu/Wali tidak tertarik 
mendengarkan cerita kegiatan 
saya di sekolah (UF) 






Ayah/Ibu/Wali memberi semangat 
kepada saya agar mendapatkan 
nilai yang bagus (F) 




Apabila saya mendapatkan nilai 
rendah pada mata pelajaran 
matematika, maka Ayah/Ibu/Wali 
akan memotivasi saya agar lebih 
giat belajar (F) 
    
24 
Apabila saya mendapat prestasi 
yang baik maka Ayah/Ibu/Wali 
tidak bangga (UF) 
    
33 
Ayah/Ibu/Wali saya akan marah 
ketika saya minta belikan buku 
catatan, pensil dan lain-lain 










saya untuk tidak menunda 
mengerjakan PR matematika (F) 
    
16 
Ayah/Ibu/Wali saya 
memperhatikan keadaan pakaian 
sekolah, sepatu, tas dan 
perlengkapan sekolah lainnya (F) 
    
25 
Ayah/Ibu/Wali membiarkan saya 
bermain meskipun besok ujian 
(UF) 
    
34 
Ayah/Ibu/Wali sering menolak 
ketika saya meminta bantuan 










Ayah/Ibu/Wali saya datang saat 
acara penerimaan rapor (F) 
    
17 
Ayah/Ibu/Wali saya mengikuti 
pertemuan rutin guru dan wali 
murid yang diadakan sekolah (F) 
    
26 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir 
saat penerimaan rapor (UF) 
    
35 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir 
ketika ada rapat wali murid di 










cita saya sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki (F) 
    
18 
Ayah/Ibu/Wali mendengarkan 
cerita mengenai kesulitan belajar 
saya di sekolah (F) 




saya ketika mengambil keputusan  
tentang pendidikan saya (UF) 
    
36 
Ayah/Ibu/Wali sibuk (melakukan 
hal lain) ketika saya cerita 
mengenai kesulitan belajar saya di 
sekolah (UF) 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Keterlibatan Siswa) 
1. Definisi Operasional 
Keterlibatan siswa adalah peran aktif siswa sebagai partisipan 
dalam proses belajar matematika. Berdasarkan teori dari Fredricks, 
Blumenfeld, dan Paris (2004),  keterlibatan siswa terdiri atas tiga aspek, 
yaitu: 
a. Keterlibatan perilaku, yakni mematuhi tata tertib sekolah, terlibat 
dalam proses pembelajaran dan tugas-tugas, dan partisipasi dalam 
kegiatan sekolah . 
b. Keterlibatan emosi siswa pada sekolah yang ditunjukkan dengan 
adanya reaksi positif atau negatif terhadap guru, teman sekelas, 
kegiatan akademik dan sekolah. 
c. Keterlibatan kognitif siswa terhadap sekolah ditunjukkan dengan 
mengerahkan upaya untuk memahami materi yang diajarkan di kelas 
(misalnya dengan menghafal) hingga penggunaan strategi self-
regulated learning untuk mengembangkan pemahaman terhadap 
materi yang dipelajari. 
2. Skala yang digunakan : (  ) Buat Sendiri   (  ) terjemahan   (√) Modifikasi 




4. Jenis Format dan Respon:  
 
5. Petunjuk 
Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibuk untuk 
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala ini. Skala ini 
bertujuan untuk mengetahui indikator keterlibatan siswa dalam belajar. 
Bapak/Ibuk dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 
(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 
salah satu dari jawaban yang disediakan, yaitu: (R) Relevan, KR (Kurang 
Relevan), atau TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban yang dipilih, mohon 














Saya senang pada saat guru 
menerangkan pembelajaran 
√   
 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, 
maka Bapak/ ibu memberikan checklist (√) pada R. Demikian seterusnya 





TP (Tidak pernah) 
 













a) Patuh terhadap 
tata tertib di 
sekolah 
1 
I follow the rules at 
school 
Saya mematuhi tata tertib 
sekolah (F) 
    
8 
 Saya datang ke sekolah 
sebelum pukul 07.30 WIB 
(F) 
    
15 
I get in trouble at 
school (reversed) 
Saya melanggar tata tertib 
sekolah (UF) 
    
22 
 Saya datang terlambat ke 
sekolah (UF) 







I pay attention class Saya memperhatikan guru 
saat menerangkan 
pelajaran matematika (F) 
    
9 
I complete my 
homework on time  
Saya menyelesaikan PR 
tepat waktu (F) 
    
16 
When I am in class, I 
just act as if I am 
working (reversed)  
Ketika di kelas, saya 
berpura-pura mengerjakan 
tugas (UF) 
    
23 
 Saya melamun saat guru 
menerangkan pelajaran 
matematika (UF) 






 Saya mengikuti kegiatan 
Pramuka  (F) 
    
10 
 Saya mengikuti upacara 
bendera setiap hari Senin 
(F) 
    
17 
 Saya tidak pernah 
mengikuti upacara bendera 
setiap hari Senin (UF) 
    
24 
 Saya tidak mengikuti 
kegiatan Pramuka (UF) 
    
2. Keterlibatan 
emosi  







I feel happy in 
school  
Saya merasa senang saat 
berada di sekolah (F) 
    
11 
I feel excited by the 
work in school 
Saya merasa bersemangat 
mengerjakan tugas 
matematika (F) 
    
18 
My classroom is a 
fun place to be 
Saya merasa bahwa kelas 
saya adalah tempat yang 
membosankan  (UF) 
    
 
25 
 Saya merasa tidak nyaman 
berada di sekolah (UF) 
    







I feel bored in school  Saya merasa bosan di 
sekolah (F) 
    
12 
 Saya merasa malas pergi 
ke sekolah (F) 
    
19 
I am interested in the 
work at school  
Saya tertarik mengerjakan 





I like being at school Saya merasa suka berada 
di sekolah (UF) 







I study at home even 
when I don’t have a 
test  
Saya tetap belajar 
meskipun tidak ada 
ulangan/ujian (F) 
    
13 
I read extra books to 
learn more about 
things we do in 
school 
Saya membaca buku 
tambahan yang saya beli 
diluar sekolah untuk lebih 
memahami materi di 
sekolah (F) 
    
20 




Saya memilih untuk tidur, 
walaupun PR yang saya 
kerjakan belum selesai 
(UF) 
    
27 
 Saya belajar jika sedang 
ingin saja (UF) 







If I don’t know what 
a word means when 
I am reading, I do 
something to figure 
it out 
Saya bertanya kepada guru 
tentang materi pelajaran 
yang belum dipahami (F)  
    
14 
I try to watch TV 
shows about things 
we are doing in 
school 
Saya mencoba untuk 
belajar dari youtube atau 
internet mengenai materi 
yang saya pelajari di 
sekolah (F) 
    
21 
When I read a book, 
I ask myself 
questions to make 
sure I understand 
what it is about 
Saya tidak bertanya 
kepada guru meskipun 
materi pelajaran tersebut 
belum saya pahami (UF) 
    
28 
 Saya tidak mengikuti 
bimbingan belajar 
tambahan di luar sekolah 
(UF) 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Keterlibatan Siswa) 
1. Definisi Operasional 
Keterlibatan siswa adalah peran aktif siswa sebagai partisipan 
dalam proses belajar matematika. Berdasarkan teori dari Fredricks, 
Blumenfeld, dan Paris (2004),  keterlibatan siswa terdiri atas tiga aspek, 
yaitu: 
a. Keterlibatan perilaku, yakni mematuhi tata tertib sekolah, terlibat 
dalam proses pembelajaran dan tugas-tugas, dan partisipasi dalam 
kegiatan sekolah . 
b. Keterlibatan emosi siswa pada sekolah yang ditunjukkan dengan 
adanya reaksi positif atau negatif terhadap guru, teman sekelas, 
kegiatan akademik dan sekolah. 
c. Keterlibatan kognitif siswa terhadap sekolah ditunjukkan dengan 
mengerahkan upaya untuk memahami materi yang diajarkan di kelas 
(misalnya dengan menghafal) hingga penggunaan strategi self-
regulated learning untuk mengembangkan pemahaman terhadap 
materi yang dipelajari. 
2. Skala yang digunakan : (  ) Buat Sendiri   (  ) terjemahan   (√) Modifikasi 




4. Jenis Format dan Respon:  
 
5. Petunjuk 
Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibuk untuk 
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala ini. Skala ini 
bertujuan untuk mengetahui indikator keterlibatan siswa dalam belajar. 
Bapak/Ibuk dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 
(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 
salah satu dari jawaban yang disediakan, yaitu: (R) Relevan, KR (Kurang 
Relevan), atau TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban yang dipilih, mohon 














Saya senang pada saat guru 
menerangkan pembelajaran 
√   
 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, 
maka Bapak/ ibu memberikan checklist (√) pada R. Demikian seterusnya 





TP (Tidak pernah) 
 













a) Patuh terhadap 
tata tertib di 
sekolah 
1 
I follow the rules at 
school 
Saya mematuhi tata tertib 
sekolah (F) 
    
8 
 Saya datang ke sekolah 
sebelum pukul 07.30 WIB 
(F) 
    
15 
I get in trouble at 
school (reversed) 
Saya melanggar tata tertib 
sekolah (UF) 
    
22 
 Saya datang terlambat ke 
sekolah (UF) 







I pay attention class Saya memperhatikan guru 
saat menerangkan 
pelajaran matematika (F) 
    
9 
I complete my 
homework on time  
Saya menyelesaikan PR 
tepat waktu (F) 
    
16 
When I am in class, I 
just act as if I am 
working (reversed)  
Ketika di kelas, saya 
berpura-pura mengerjakan 
tugas (UF) 
    
23 
 Saya melamun saat guru 
menerangkan pelajaran 
matematika (UF) 





 Saya mengikuti kegiatan 
Pramuka  (F) 
    
10 
 Saya mengikuti upacara 
bendera setiap hari Senin 
(F) 
    
17 
 Saya tidak pernah 
mengikuti upacara bendera 
setiap hari Senin (UF) 
    
24 
 Saya tidak mengikuti 
kegiatan Pramuka (UF) 
    
2. Keterlibatan 
emosi  








I feel happy in 
school  
Saya merasa senang saat 
berada di sekolah (F) 
    
11 
I feel excited by the 
work in school 
Saya merasa bersemangat 
mengerjakan tugas 
matematika (F) 
    
18 
My classroom is a 
fun place to be 
Saya merasa bahwa kelas 
saya adalah tempat yang 
membosankan  (UF) 
    
 
25 
 Saya merasa tidak nyaman 
berada di sekolah (UF) 
    







I feel bored in school  Saya merasa bosan di 
sekolah (F) 
    
12 
 Saya merasa malas pergi 
ke sekolah (F) 
    
19 
I am interested in the 
work at school  
Saya tertarik mengerjakan 





I like being at school Saya merasa suka berada 
di sekolah (UF) 







I study at home even 
when I don’t have a 
test  
Saya tetap belajar 
meskipun tidak ada 
ulangan/ujian (F) 
    
13 
I read extra books to 
learn more about 
things we do in 
school 
Saya membaca buku 
tambahan yang saya beli 
diluar sekolah untuk lebih 
memahami materi di 
sekolah (F) 
    
20 




Saya memilih untuk tidur, 
walaupun PR yang saya 
kerjakan belum selesai 
(UF) 
    
27 
 Saya belajar jika sedang 
ingin saja (UF) 







If I don’t know what 
a word means when 
I am reading, I do 
something to figure 
it out 
Saya bertanya kepada guru 
tentang materi pelajaran 
yang belum dipahami (F)  
    
14 
I try to watch TV 
shows about things 
we are doing in 
school 
Saya mencoba untuk 
belajar dari youtube atau 
internet mengenai materi 
yang saya pelajari di 
sekolah (F) 
    
21 
When I read a book, 
I ask myself 
questions to make 
sure I understand 
what it is about 
Saya tidak bertanya 
kepada guru meskipun 
materi pelajaran tersebut 
belum saya pahami (UF) 
    
28 
 Saya tidak mengikuti 
bimbingan belajar 
tambahan di luar sekolah 
(UF) 
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1. Bagaimana prestasi belajar siswa di kelas? 
2. Adakah siswa yang bermasalah pada prestasi belajarnya? 
3. Berapa nilai yang diperoleh siswa tersebut? 
4. Pada mata pelajaran apa siswa tersebut bermasalah? 
5. Apa penyebab rendahnya prestasi belajar siswa tersebut? 
6. Seperti apa siswa tersebut saat berlangsungnya proses belajar mengajar? 
7. Bagaimana sikap siswa tersebut di sekolah? 
8. Langkah apa saja yang sudah dilakukan untuk mengatasi hal tersebut? 
9. Seberapa banyak keterlibatan orangtua terhadap proses pembelajaran siswa? 




(Wali Kelas IV) 
NO P/S HASIL WAWANCARA KODING 
1 
P 
Baiklah, langsung saja bu. Bagaimana prestasi belajar  





Ada yang bagus prestasinya, ada yang sedang-sedang saja,  
bahkan ada juga yang dibawah KKM. 
 
4  
5 P Berapa nilai KKM nya buk?  
6 
S 
Pada umumnya KKM pada setiap mata pelajaran itu 75, 
tetapi ada mata pelajaran yang dianggap sulit seperti 






Oo jadi matematika dianggap mata pelajaran yang sulit ya  
10 buk? Kenapa buk?  
11 
S 
Kebanyakan siswa mengatakan matematika ini sulit, 
karena dia butuh pemahanman konsep, selain itu ada juga 
rumus-rumus yang harus dipahami siswa tersebut. Kalau 
dilihat dari nilai ujian nasional, dari ketiga mata pelajaran 








Selain itu apakah ada faktor lainnya yang mempengaruhi  





Ada, diantaranya keterlibatan orangtua, sebenarnya 
pemahaman dasar-dasar pada mata pelelajaran matematika 
itu tidak cukup hanya ditatap muka disekolah saja, perlu 
dibantu oleh orangtua dirumah, contohnya dalam hal 
perkalian, seharusnya orangtua lebih punya banyak waktu 

















Sebagian orangtua ada yang membantu, sebagian lagi  
orangtua sibuk dalam pekerjaannya dan mempercayakan 






Oiya bu, apakah disini siswanya memiliki orangtua  
lengkap semua bu? 
 
31  
32 S Lengkap semua, ada Ayah ada Ibu   
33 
P 
Kalau dikelas bagaimana bentuk keterlibatan siswa dalam 





Biasanya dalam pelajaran matematika hanya anak-anak 
yang paham yang ikut terlibat langsung dalam  
pembelajaran ini, yang lainnya hanya duduk melongo  
pura-pura mengerti, setalah diberikan soal ternyata dia 
tidak sanggup menyelesaikannya 
Tidak fokus dalam  




40 P Apakah yang tidak mengerti ini tidak bertanya saat  
 
 
41 pelajaran berlangsung buk?  
42 
S 
Saat disuruh bertanya gak ada yang bertanya, saat disuruh 
mengerjakan soal ternyata tidak tuntas 










Ada sebagian menjelaskan kembali pada poin-poin yang 







(Wali Kelas V) 
NO P/S HASIL WAWANCARA KODING 
1 P Baiklah, langsung saja bu. Bagaimana prestasi belajar 
siswa di kelas? 
 
2 
3 S Rata-rata baik  
4 P Adakah siswa yang bermasalah pada prestasi belajarnya?  
5 S Ada   
7 P Pada mata pelajaran apa siswa tersebut bermasalah bu?  
8 S Seperti yang terlihat di nilai ini, kebanyakan siswa  
memperoleh nilai terendah di mata pelajaran matematika 
 
9 




12 S Ya banyak dek, macam-macam. Ada yang mengganggu  
temannya saat saya menerangkan pelajaran, mengobrol, 
lempar lempar kertas ada yang benar-benar fokus 
memperhatikan saya, ada yang tukang izin keluar, ke wc 
katanya tapi berulang kali, bisa tiga kali selama saya  
mengajar itu. 
Ada yang  
mengganggu teman,  







18 P Kenapa gak ibu larang saja?  
19 S Ya mau gimana lagi dek, orang dianya udah langsung  
keluar kelas, buk buk permisi buk sesak sekali kata dia 
 
20 
21 P Oo begitu ya buk, misalnya ni buk, ibuk kasih tugas atau  
PR dikerjakan gak buk? 
 
22 
23 S Ada juga tu yang gak mengerjakan, setelah saya suruh  
kumpulkan baru dia kerjakan, dikelas itu tu dia kerjakan.  
menyontek punya kawan lagi, saya tegur baru lah dia gak 
mencontek, dikasihkannya lagi ke kawan dia. Orang  
sudah mengumpulkan dia masih mengerjakan dibelakang 
Tidak mengerjakan  




28 P Sering buk seperti itu?  
29 S Iya ada juga satu orang yang paling sering, saya sudah  





32 P Siswa yang lain bagaimana bu?  








37 S Saya tegur dek, gak diubah juga saya beri tahu  
orangtuanya. Penting memang komunikasi antar guru dan 
orangtua ini, orangtua seharusnya dirumah mengingatkan 





41 P Oiya bu, apakah disini siswanya memiliki orangtua   
 
 
42 lengkap semua bu?  
43 S Iya lengkap  




46 S Seharusnya banyak dek, diperlukan agar orangtua ini ikut 
membantu anak dalam pembelajarannya, misal dirumah 
membantu anak membuat PR, bukan mengerjakannya tapi  
membantu jika anak menemui kesulitan dalam belajar.  
Seperti pelajaran perkalian tu bisa tu orangtua  
mengajarkan teknik menghapalnya, sehingga anak tidak  











(Wali Kelas VI) 
NO P/S HASIL WAWANCARA KODING 
1 
P 
Langsung saja bu, bagaimana prestasi belajar siswa di 
kelas VI ini bu? 
 
2  
3 S Lumayan lah dek, cukup, rata-ratalah  
4 P Adakah siswa yang bermasalah pada prestasi belajarnya?  
5 
S 
Ada, sepandai apapun siswanya, pasti ada nilainya yang  
dibawah KKM dek. Penilaian siswa ini tidak hanya dilihat  
dari seberapa pintar anak itu, tetapi juga bagaimana  
sikapnya, terutama tentang kedisiplinannya. Meskipun  
pandai kalau tidak disiplin, ya sudah itu menjadi salah satu  
catatan bagi guru, atau sebaliknya walaupun siswa  
tersebut memperoleh nilai yang dalam artian cukup kalau 









14 P Berapa KKMnya buk?  
15 
S 
Kalau Bahasa Indonesia 75, IPA 75, rata-rata KKM 75  





Kenapa KKM Matematika dibedakan dari KKM mata  





Matematika dek, di nilai UN pun sering menjadi nilai  
terendah yang diperoleh siswa. Yaa karna kebanyakan 
siswa mengganggap matematika ini sulit dek. Itu ada juga 













Sebagain siswa ada yang focus mendengar penjelasan saya 
sebagian lagi ada yang memperhatikan tapi pikiran tidak  
focus, saat mengerjakan latihan siswa tersebut sering  
melihat kiri kanan dan berusaha mencontek punya  
temannya 
















Untuk siswa yang kurang focus ini, saya sering  
memanggil namanya untuk memusatkan konsentrasinya  
lagi pada pelajaran yang sedang berlangsung, sebelum 
mengerjakan latihan siswa diminta untuk bertanya hal hal 
yang tidak dipahaminya, tetapi yang tidak mengerti tadi 
tetap saja tidak mau bertanya 






38 P Oiya bu, orangtua siswa di kelas VI lengkap semua bu?  
39 S Lengkap  
40 
P 
Yang ibu ketahui apa yang orangtua lakukan untuk  







Orangtua biasanya bertanya kepada guru tentang. 
perkembangan belajar anaknya, bagaimana anaknya di  
sekolah, ada PR ditanya nya. Tapi ada juga orangtua yang  
gak mau tau bagaimana anaknya di sekolah. Orangtua  
yang peduli membantu anaknya belajar dirumah, orangtua  












Nama Siswa  :  
Nama Orangtua/ Wali  
- Ayah : 
- Ibu : 
- Wali :    
Sekolah  : 
Kelas   : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Baca dan pahami dengan sebaik-baiknya setiap pernyataan dibawah ini. Kamu diminta 
untuk memilih pernyataan yang tersedia sesuai dengan dirimu, dengan cara memberikan tanda 




c. Tidak Pernah 
Pilihlah salah satu jawaban yang lebih menggambarkan dirimu, karena tidak ada jawaban 








1 Saya mematuhi tata tertib sekolah √   
 
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidar ada jawaban yang terlewatkan. Atas 
kesedian adik-adik dalam mengisi skala ini kakak ucapkan terima kasih. 
 













1 Saya mematuhi tata tertib sekolah    
2 




3 Saya mengikuti kegiatan Pramuka      
4 Saya merasa senang saat berada di sekolah     
5 Saya merasa bosan di sekolah     
6 Saya tetap belajar meskipun tidak ada ulangan/ujian     
7 
Saya bertanya kepada guru tentang materi pelajaran 
yang belum dipahami  
  
 
8 Saya datang ke sekolah sebelum pukul 07.30 WIB     
9 Saya menyelesaikan PR tepat waktu     
10 Saya mengikuti upacara bendera setiap hari Senin     
11 




12 Saya merasa malas pergi ke sekolah     
13 
Saya membaca buku tambahan yang saya beli diluar 




Saya mencoba untuk belajar dari youtube atau 




15 Saya melanggar tata tertib sekolah     
16 Ketika di kelas, saya berpura-pura mengerjakan tugas     
17 
Saya tidak pernah mengikuti upacara bendera setiap 
















19 Saya tertarik mengerjakan tugas di sekolah     
20 
Saya memilih untuk tidur, walaupun PR yang saya 






Saya tidak bertanya kepada guru meskipun materi 
pelajaran tersebut belum saya pahami  
  
 
22 Saya datang terlambat ke sekolah     
23 




24 Saya tidak mengikuti kegiatan Pramuka     
25 Saya merasa tidak nyaman berada di sekolah     
26 Saya merasa suka berada di sekolah     
27 Saya belajar jika sedang ingin saja    
28 
Saya tidak mengikuti bimbingan belajar tambahan di 






Nama Siswa  :  
Nama Orangtua/ Wali  
 Ayah  : 
 Ibu : 
 Wali :    
Sekolah  : 
Kelas   : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Baca dan pahami dengan sebaik-baiknya setiap pernyataan dibawah ini. Kamu 
diminta untuk memilih pernyataan yang tersedia sesuai dengan dirimu, dengan cara 
memberikan tanda ceklis (√) di dalam kotak pilihan jawaban yang telah disediakan. Adapun 
jawaban yang telah disediakan adalah: 
a. Sesuai 
b. Kurang Sesuai 
c. Tidak Sesuai 
Pilihlah salah satu jawaban yang lebih menggambarkan dirimu, karena tidak ada 










1 Ayah/Ibu/Wali membantu saya mengerjakan PR 
di rumah 
√   
 
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidar ada jawaban yang terlewatkan. 
Atas kesedian adik-adik dalam mengisi skala ini kakak ucapkan terima kasih. 
 


















Di rumah Ayah/Ibu/Wali mengingatkan saya untuk 
belajar matematika meskipun tidak ada tugas atau ujian  
   
2 
Ketika Ayah/Ibu/Wali menjemput saya saat pulang 
sekolah, Ayah/Ibu/Wali menanyakan kepada guru 
tentang  perilaku saya saat belajar 
   
3 
Ayah/Ibu/Wali saya berdiskusi dengan Ayah/Ibu/Wali 
teman sekelas saya tentang pelajaran kami  
   
4 
Berkat adanya motivasi Ayah/Ibu/Wali saya termotivasi 
agar belajar dengan giat dirumah  
   
5 
Ayah/Ibu/Wali saya senang apabila saya mewakili 
sekolah saya dalam kegiatan ekstrakurikuler  
   
6 
Ayah/Ibu/Wali memberi semangat kepada saya agar 
mendapatkan nilai yang bagus  
   
7 
Ayah/Ibu/Wali mengingatkan saya untuk tidak menunda 
mengerjakan PR matematika  
   
8 Ayah/Ibu/Wali saya datang saat acara penerimaan rapor     
9 
Ayah/Ibu/Wali mengarahkan cita-cita saya sesuai 
dengan kemampuan yang saya miliki  
   
10 
Ayah/Ibu/Wali menyediakan ruang belajar khusus untuk 
saya belajar di rumah  
   
11 
Ayah/Ibu/Wali saya ikut serta mendukung program 
yang diadakan komite sekolah 
   
12 
Selama ujian, Ayah/Ibu/Wali memberi perhatian khusus 
pada pelajaran saya 
   
13 
Saya akan malas belajar apabila Ayah/Ibu/Wali saya 
tidak di rumah  
   
14 
Ayah/Ibu/Wali akan marah apabila saya mendapatkan 
nilai rendah 
   
15 
Apabila saya mendapatkan nilai rendah pada mata 
pelajaran matematika, maka Ayah/Ibu/Wali akan 
memotivasi saya agar lebih giat belajar 
   
16 
Ayah/Ibu/Wali saya memperhatikan keadaan pakaian 
sekolah, sepatu, tas dan perlengkapan sekolah lainnya  
   
17 
Ayah/Ibu/Wali saya mengikuti pertemuan rutin guru dan 
wali murid yang diadakan sekolah  
   
18 
Ayah/Ibu/Wali mendengarkan cerita mengenai kesulitan 
belajar saya di sekolah 
   
19 
Ayah/Ibu/Wali meminta tolong kepada saya untuk 
membantunya (pergi ke warung atau mengambilkan 





Ayah/Ibu/Wali saya tidak menghadiri rapat komite 
sekolah  












Ayah/Ibu/Wali saya jarang membahas tentang pelajaran 
kami di sekolah dengan sesama Ayah/Ibu/Wali murid 
lainnya 
   
22 
Ayah/Ibu/Wali memaksa saya untuk belajar bahkan jika 
saya lelah  
   
23 Ayah/Ibu/Wali tidak memperhatikan pendidikan saya     
24 
Apabila saya mendapat prestasi yang baik maka 
Ayah/Ibu/Wali tidak bangga  
   
25 
Ayah/Ibu/Wali membiarkan saya bermain meskipun 
besok ujian  
   
26 Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir saat penerimaan rapor    
27 
Ayah/Ibu/Wali tidak mempertimbangkan pendapat saya 
ketika mengambil keputusan  tentang pendidikan saya 
   
28 
Di rumah Ayah/Ibu/Wali membiarkan saya belajar 
disembarangan tempat  
   
29 
Saya tidak mengetahui apakah Ayah/Ibu/Wali 
menanyakan perilaku saya saat disekolah kepada guru  
   
30 
Ayah/Ibu/Wali acuh dengan pelajaran saya, bahkan 
ketika saya menjalani ujian 
   
31 
Ayah/Ibu/Wali tidak peduli dengan perkembangan 
belajar saya  
   
32 
Ayah/Ibu/Wali tidak tertarik mendengarkan cerita 
kegiatan saya di sekolah  
   
33 
Ayah/Ibu/Wali saya akan marah ketika saya minta 
belikan buku catatan, pensil dan lain-lain 
   
34 
Ayah/Ibu/Wali sering menolak ketika saya meminta 
bantuan mengerjakan tugas dirumah  
   
35 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir ketika ada rapat wali 
murid di sekolah  
   
36 
Ayah/Ibu/Wali sibuk (melakukan hal lain) ketika saya 
cerita mengenai kesulitan belajar saya di sekolah 




TABULASI DATA HASIL TRY OUT SKALA KETERLIBATAN SISWA 
NOMOR 
SUBJEK 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 JML 
1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 69 
2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 1 2 69 
3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 1 2 2 67 
4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 76 
5 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 3 2 2 2 1 3 1 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 66 
6 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 70 
7 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 1 71 
8 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
9 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 60 
10 3 3 2 3 1 3 1 1 1 3 3 1 3 1 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 53 
11 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 64 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 62 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 57 
14 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 70 
15 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 75 
16 2 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 62 
17 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 74 
18 2 3 1 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 1 3 3 65 
19 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 62 
20 3 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 66 
21 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 1 2 71 
22 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 59 
23 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 1 3 2 69 
24 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
25 3 2 1 3 1 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 1 3 3 62 
 
 
26 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 73 
27 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 1 2 3 70 
28 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 1 1 2 67 
29 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 3 3 73 
30 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2 1 2 2 3 66 
31 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 73 
32 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 73 
33 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 3 72 
34 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 2 1 2 2 67 
35 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 76 
36 3 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 2 69 
37 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 3 3 75 
38 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 70 
39 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 1 2 2 70 
40 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 57 
41 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 66 
42 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 72 
43 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 75 
44 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 57 
45 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 70 
46 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 75 
47 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 75 
48 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 77 
49 3 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 71 
50 3 2 1 3 2 2 1 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 57 
51 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 70 
52 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 72 
53 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 61 
54 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 64 
 
 
55 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 1 1 3 63 
56 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 59 
57 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 
58 3 3 1 3 2 2 1 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 3 60 
59 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 60 
60 3 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 70 
61 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 65 
62 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 74 
63 3 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 69 
64 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 75 
65 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 70 
66 2 3 1 2 1 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 2 1 3 1 62 
67 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 74 
68 3 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 69 
69 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 76 
70 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 70 
71 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 72 
72 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 58 
73 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 75 
74 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 72 
75 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 69 
76 3 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 69 
77 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 60 
 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 JML 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 99 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
11 3 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 91 
12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
13 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
14 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 86 
15 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 93 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
18 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 91 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
20 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 93 
21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
22 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 100 
23 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 96 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 97 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
26 2 2 1 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 1 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 85 
27 2 1 1 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 1 1 1 2 1 3 2 3 1 2 3 1 1 1 2 3 2 2 3 2 74 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
 
29 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 96 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
31 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 85 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
33 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 89 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
35 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 93 
36 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 95 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
38 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 3 1 1 3 3 3 2 1 1 2 3 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 77 
39 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
40 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
42 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 85 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
46 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
48 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 94 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
53 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 93 
54 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 94 
55 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 94 
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
59 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
60 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
62 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
63 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
65 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 85 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
68 3 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 83 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
72 2 2 1 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 79 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
76 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
77 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
 
 
SKALA KETERLIBATAN SISWA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 77 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 77 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 65.0000 34.132 .279 .751 
VAR00002 65.0519 34.313 .182 .754 
VAR00003 65.7922 31.614 .318 .747 
VAR00004 64.9870 35.092 -.001 .760 
VAR00005 66.4545 38.672 -.485 .793 
VAR00006 65.2208 32.964 .352 .746 
VAR00007 65.3766 31.606 .445 .738 
VAR00008 65.0000 34.263 .207 .753 
VAR00009 65.0909 32.873 .439 .743 
VAR00010 64.9870 34.066 .271 .751 
VAR00011 65.0779 33.257 .406 .745 
VAR00012 66.5195 38.542 -.488 .791 
VAR00013 65.6234 33.290 .171 .757 
VAR00014 65.8961 33.673 .142 .758 
VAR00015 65.2857 32.338 .399 .742 
VAR00016 65.2857 30.759 .581 .730 
VAR00017 65.1688 32.247 .352 .744 
VAR00018 65.2468 30.399 .646 .726 
VAR00019 66.5325 38.015 -.435 .787 
VAR00020 65.3247 31.933 .438 .740 
 
VAR00021 65.4156 30.641 .567 .730 
VAR00022 65.2468 31.004 .552 .732 
VAR00023 65.3377 30.358 .659 .725 
VAR00024 65.4545 31.435 .395 .741 
VAR00025 65.2468 30.741 .677 .727 
VAR00026 66.6753 35.170 -.036 .765 
VAR00027 65.5195 30.358 .511 .732 
VAR00028 65.3766 31.659 .438 .739 
 
Setelah Pengguguran Aitem  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 77 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 77 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00006 38.9870 32.750 .298 .886 
VAR00007 39.1429 31.914 .328 .887 
VAR00009 38.8571 32.545 .401 .883 
VAR00011 38.8442 32.817 .389 .883 
VAR00015 39.0519 31.155 .511 .879 
VAR00016 39.0519 29.734 .663 .873 
VAR00017 38.9351 30.562 .526 .879 
VAR00018 39.0130 29.092 .776 .868 
VAR00020 39.0909 30.847 .530 .878 
VAR00021 39.1818 29.624 .645 .873 
VAR00022 39.0130 30.013 .629 .874 
 
VAR00023 39.1039 29.252 .758 .869 
VAR00024 39.2208 30.859 .405 .885 
VAR00025 39.0130 30.118 .700 .872 
VAR00027 39.2857 29.365 .576 .877 
VAR00028 39.1429 31.071 .450 .882 
 
SKALA PERSEPSI KETERLIBATAN ORANGTUA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 77 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 77 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 95.0000 49.184 .702 .853 
VAR00002 95.3896 46.820 .576 .851 
VAR00003 95.3766 44.922 .730 .846 
VAR00004 94.9481 50.576 .520 .857 
VAR00005 94.9351 50.719 .427 .858 
VAR00006 94.9351 50.667 .552 .857 
VAR00007 94.9351 51.614 .252 .860 
VAR00008 94.9221 51.731 .186 .861 
VAR00009 95.1039 48.700 .618 .853 
VAR00010 95.4156 46.246 .552 .852 
VAR00011 94.9610 51.485 .236 .860 
VAR00012 95.0260 49.262 .562 .854 
VAR00013 96.0649 51.930 -.020 .876 
VAR00014 96.5714 54.406 -.250 .875 
 
VAR00015 95.0390 50.827 .202 .861 
VAR00016 94.9740 50.341 .429 .857 
VAR00017 95.0519 48.050 .645 .851 
VAR00018 95.0909 47.452 .744 .849 
VAR00019 95.8571 51.256 .024 .876 
VAR00020 95.0909 50.189 .257 .860 
VAR00021 95.4805 47.306 .435 .856 
VAR00022 95.0260 51.184 .231 .860 
VAR00023 94.8961 51.857 .367 .860 
VAR00024 94.8961 51.989 .287 .861 
VAR00025 95.4675 48.700 .289 .862 
VAR00026 94.9091 51.742 .306 .860 
VAR00027 95.2208 49.411 .397 .857 
VAR00028 95.2468 47.004 .591 .851 
VAR00029 95.2208 46.201 .759 .847 
VAR00030 95.0000 49.842 .489 .856 
VAR00031 94.9740 50.131 .551 .856 
VAR00032 94.9740 50.052 .571 .855 
VAR00033 94.9740 49.973 .591 .855 
VAR00034 94.9740 50.552 .447 .857 
VAR00035 94.9740 50.552 .384 .858 
VAR00036 94.9870 49.750 .607 .855 
 
Setelah Pengguguran Aitem 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 77 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 77 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 72.5195 42.227 .756 .905 
VAR00002 72.9091 40.110 .592 .906 
VAR00003 72.8961 38.331 .748 .902 
VAR00004 72.4675 43.673 .541 .908 
VAR00005 72.4545 44.146 .350 .910 
VAR00006 72.4545 43.830 .550 .909 
VAR00009 72.6234 41.817 .651 .905 
VAR00010 72.9351 39.483 .576 .908 
VAR00012 72.5455 42.620 .541 .907 
VAR00016 72.4935 43.648 .399 .909 
VAR00017 72.5714 41.538 .618 .906 
VAR00018 72.6104 40.899 .733 .903 
VAR00021 73.0000 40.526 .451 .912 
VAR00023 72.4156 44.851 .421 .911 
VAR00024 72.4156 45.062 .282 .911 
VAR00025 72.9870 40.934 .395 .914 
VAR00026 72.4286 44.722 .355 .911 
VAR00027 72.7403 42.537 .414 .910 
VAR00028 72.7662 40.076 .635 .905 
VAR00029 72.7403 39.747 .747 .902 
VAR00030 72.5195 42.779 .549 .907 
VAR00031 72.4935 43.280 .563 .908 
VAR00032 72.4935 43.174 .591 .907 
VAR00033 72.4935 43.043 .627 .907 
VAR00034 72.4935 43.437 .521 .908 
VAR00035 72.4935 44.016 .314 .911 










Nama  :    
Sekolah : 
Kelas  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Baca dan pahami dengan sebaik-baiknya setiap pernyataan dibawah ini. Kamu diminta 
untuk memilih pernyataan yang tersedia sesuai dengan dirimu, dengan cara memberikan tanda 




c. Tidak Pernah 
Pilihlah salah satu jawaban yang lebih menggambarkan dirimu, karena tidak ada jawaban 








1 Saya mematuhi tata tertib sekolah √   
 
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidar ada jawaban yang terlewatkan. Atas 
kesedian adik-adik dalam mengisi skala ini kakak ucapkan terima kasih. 
 















1 Saya menyelesaikan PR tepat waktu    
2 




3 Saya tetap belajar meskipun tidak ada ulangan/ujian    
4 
Saya bertanya kepada guru tentang materi pelajaran 
yang belum dipahami 
  
 
5 Saya melanggar tata tertib sekolah    
6 Ketika di kelas, saya berpura-pura mengerjakan tugas     
7 
Saya tidak pernah mengikuti upacara bendera setiap 









Saya memilih untuk tidur, walaupun PR yang saya 




Saya tidak bertanya kepada guru meskipun materi 
pelajaran tersebut belum saya pahami  
  
 
11 Saya datang terlambat ke sekolah     
12 




13 Saya tidak mengikuti kegiatan Pramuka     
14 Saya merasa tidak nyaman berada di sekolah     
15 Saya belajar jika sedang ingin saja    
16 
Saya tidak mengikuti bimbingan belajar tambahan di 






Nama Siswa  :  
Nama Orangtua/ Wali  
 Ayah  : 
 Ibu : 
 Wali :    
Sekolah  : 
Kelas   : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Baca dan pahami dengan sebaik-baiknya setiap pernyataan dibawah ini. Kamu 
diminta untuk memilih pernyataan yang tersedia sesuai dengan dirimu, dengan cara 
memberikan tanda ceklis (√) di dalam kotak pilihan jawaban yang telah disediakan. Adapun 
jawaban yang telah disediakan adalah: 
a. Sesuai 
b. Kurang Sesuai 
c. Tidak Sesuai 
Pilihlah salah satu jawaban yang lebih menggambarkan dirimu, karena tidak ada 










1 Ayah/Ibu/Wali membantu saya mengerjakan PR 
di rumah 
√   
 
Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali agar tidar ada jawaban yang terlewatkan. 
Atas kesedian adik-adik dalam mengisi skala ini kakak ucapkan terima kasih. 
 


















Di rumah Ayah/Ibu/Wali mengingatkan saya untuk 
belajar matematika meskipun tidak ada tugas atau ujian  
   
2 
Ketika Ayah/Ibu/Wali menjemput saya saat pulang 
sekolah, Ayah/Ibu/Wali menanyakan kepada guru 
tentang  perilaku saya saat belajar 
   
3 
Ayah/Ibu/Wali saya berdiskusi dengan Ayah/Ibu/Wali 
teman sekelas saya tentang pelajaran kami  
   
4 
Berkat adanya motivasi Ayah/Ibu/Wali saya termotivasi 
agar belajar dengan giat dirumah  
   
5 
Ayah/Ibu/Wali saya senang apabila saya mewakili 
sekolah saya dalam kegiatan ekstrakurikuler  
   
6 
Ayah/Ibu/Wali memberi semangat kepada saya agar 
mendapatkan nilai yang bagus  
   
7 
Ayah/Ibu/Wali saya memperhatikan keadaan pakaian 
sekolah, sepatu, tas dan perlengkapan sekolah lainnya  
   
8 
Ayah/Ibu/Wali saya mengikuti pertemuan rutin guru dan 
wali murid yang diadakan sekolah  
   
9 
Ayah/Ibu/Wali mengarahkan cita-cita saya sesuai 
dengan kemampuan yang saya miliki  
   
10 
Ayah/Ibu/Wali menyediakan ruang belajar khusus untuk 
saya belajar di rumah  
   
11 
Selama ujian, Ayah/Ibu/Wali memberi perhatian khusus 
pada pelajaran saya 
   
12 
Ayah/Ibu/Wali mendengarkan cerita mengenai kesulitan 
belajar saya di sekolah 
   
13 
Di rumah Ayah/Ibu/Wali membiarkan saya belajar 
disembarangan tempat  
   
14 
Saya tidak mengetahui apakah Ayah/Ibu/Wali 
menanyakan perilaku saya saat disekolah kepada guru  










Ayah/Ibu/Wali saya jarang membahas tentang pelajaran 
kami di sekolah dengan sesama Ayah/Ibu/Wali murid 
lainnya 
   
16 
Ayah/Ibu/Wali tidak peduli dengan perkembangan 
belajar saya  
   
17 Ayah/Ibu/Wali tidak memperhatikan pendidikan saya     
18 
Apabila saya mendapat prestasi yang baik maka 
Ayah/Ibu/Wali tidak bangga  
   
19 
Ayah/Ibu/Wali membiarkan saya bermain meskipun 




20 Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir saat penerimaan rapor    
21 
Ayah/Ibu/Wali tidak mempertimbangkan pendapat saya 
ketika mengambil keputusan  tentang pendidikan saya 
   
22 
Ayah/Ibu/Wali acuh dengan pelajaran saya, bahkan 
ketika saya menjalani ujian 
   
23 
Ayah/Ibu/Wali tidak tertarik mendengarkan cerita 
kegiatan saya di sekolah  
   
24 
Ayah/Ibu/Wali saya akan marah ketika saya minta 
belikan buku catatan, pensil dan lain-lain 
   
25 
Ayah/Ibu/Wali sering menolak ketika saya meminta 
bantuan mengerjakan tugas dirumah  
   
26 
Ayah/Ibu/Wali saya tidak hadir ketika ada rapat wali 
murid di sekolah  
   
27 
Ayah/Ibu/Wali sibuk (melakukan hal lain) ketika saya 
cerita mengenai kesulitan belajar saya di sekolah 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 45 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 46 
3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 44 
4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 41 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
7 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 40 
8 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 37 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 40 
11 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 44 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 38 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
16 3 3 3 3 1 1 3 3 1 1 1 3 1 3 3 3 36 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 43 
18 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
19 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 40 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 3 43 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 45 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
23 3 3 3 3 1 1 3 1 3 1 1 3 3 3 3 3 38 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 45 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 46 
 
26 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45 
27 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 1 3 39 
28 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
29 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 41 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
31 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 40 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 44 
34 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 3 40 
35 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 45 
36 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 43 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 47 
38 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 44 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
40 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
41 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 42 
42 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
43 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 41 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 44 
45 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 43 
46 3 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
48 3 3 3 1 1 3 1 2 3 3 3 3 1 3 3 3 39 
49 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 43 
50 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 43 
51 3 2 2 3 1 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 39 
52 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 43 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 79 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 77 
4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
7 3 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68 
8 1 2 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 67 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
10 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 69 
11 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
12 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 3 67 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 3 3 3 2 3 64 
17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 75 
 
 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 76 
19 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 70 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 74 
21 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 76 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
23 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 1 2 2 3 3 3 1 1 3 67 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
26 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 1 2 3 1 3 3 1 3 70 
28 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 3 71 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
31 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 1 3 1 3 3 1 3 68 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
34 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 69 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 75 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
 
 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 75 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
41 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 77 
45 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 74 
46 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 71 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3 1 1 3 1 3 3 1 65 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 1 69 
49 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 75 
50 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 1 73 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 1 2 2 1 3 69 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 1 74 









Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Y .068 53 .200
*
 .977 53 .404 
X1 .100 53 .200
*
 .941 53 .011 
X2 .117 53 .067 .925 53 .003 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
UJI LINEARITAS 






Square F Sig. 
Y * X1 Between 
Groups 
(Combined) 5481.723 12 456.810 12.503 .000 
Linearity 5414.731 1 5414.731 148.206 .000 
Deviation from Linearity 66.991 11 6.090 .167 .999 
Within Groups 1461.410 40 36.535   
Total 6943.132 52    
 






Square F Sig. 
Y * X2 Between 
Groups 
(Combined) 5542.082 16 346.380 8.900 .000 
Linearity 4365.635 1 4365.635 112.175 .000 
Deviation from Linearity 1176.447 15 78.430 2.015 .043 
Within Groups 1401.050 36 38.918   















t Sig. 95.0% 
Confidence 























x1 2.805 .475 .817 5.900 .000 1.850 3.760 .228 4.383 
x2 .172 .317 .075 .542 .591 -.465 .809 .228 4.383 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5423.645 2 2711.823 89.235 .000
b
 
Residual 1519.487 50 30.390   
Total 6943.132 52    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .781 .772 5.513 




















1 (Constant) -67.358 11.363  -5.928 .000 -90.181 -44.534 
X1 2.805 .475 .817 5.900 .000 1.850 3.760 
X2 .172 .317 .075 .542 .591 -.465 .809 











SUMBANGAN EFEKTIF PERASPEK VARIABEL KETERLIBATAN 
SISWA DENGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Correlations 
 y x1a x1b x1c 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
Sum of Squares and Cross-
products 
6943.132 933.189 201.585 651.453 
Covariance 133.522 17.946 3.877 12.528 
N 53 53 53 53 





Sig. (2-tailed) .000  .002 .090 
Sum of Squares and Cross-
products 
933.189 231.698 31.264 45.075 
Covariance 17.946 4.456 .601 .867 
N 53 53 53 53 




 1 .165 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .236 
Sum of Squares and Cross-
products 
201.585 31.264 25.019 10.434 
Covariance 3.877 .601 .481 .201 
N 53 53 53 53 
x1c Pearson Correlation .620
**
 .235 .165 1 
Sig. (2-tailed) .000 .090 .236  
Sum of Squares and Cross-
products 
651.453 45.075 10.434 158.981 
Covariance 12.528 .867 .201 3.057 
N 53 53 53 53 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .780 .766 5.585 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5414.764 3 1804.921 57.866 .000
b
 
Residual 1528.368 49 31.191   
Total 6943.132 52    
a. Dependent Variable: y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -64.241 11.343  -5.664 .000 
x1a 3.031 .410 .554 7.401 .000 
x1b 3.001 1.228 .180 2.444 .018 
x1c 3.041 .457 .460 6.654 .000 
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